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ABSTRAK
MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK 

MELALUI PERMAINAN WARNA DENGAN MEDIA BENANG 
PADA ANAK KELOMPOK B PAUD NURUL AMAL 

DESA BETUNGAN KECAMATAN KEDURANG ILIR 
KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

                                   NAMA : ECA TRISNAHAYU                     
                                    NPM : A1I111007     

         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kreativitas seni anak 
dalam kegiatan belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah 
melalui permainan warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni pada 
anak. Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk mengetahui melalui 
permainan warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas 
menggunakan 2 siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, 
observasi dan evaluasi, refleksi. Alat pengumpulan data dengan teknik observasi, 
dokumentasi dan portopolio, analisis data yang digunakan teknik persentase. Subjek 
penelitian adalah anak PAUD Nurul Amal berjumlah 13 orang. Pada siklus 1 
keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan 
lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 7 orang anak (53%), 
kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak (15%). Aspek 
kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang 
mendapat kriteria baik 3 orang anak (23%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan 
kriteria kurang 6 orang anak (46%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam 
permainan dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 7 orang 
anak (53%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak 
(15%). Pada siklus 2 keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak dalam 
mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 
12 orang anak (92%), kriteria sedang 1 orang anak (7%). Aspek kerapian anak 
dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 
11 orang anak (84%), kriteria sedang 2 orang anak (15%). Aspek kecepatan dan 
kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang mendapat 
kriteria baik 13 orang anak (100%). Sehingga dapat disimpulkan melalui permainan 
warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Saran kepada guru 
bahwa melalui permainan warna dengan media benang dapat menjadi alternatife 
untuk meningkatkan kreativitas seni anak. 
Kata Kunci: Kreativitas seni, permainan warna, media benang.
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ABSTRACT
IMPROVING ARTISTIC CREATIVITY OF CHILD

THROUGH IRIDESCENCE WITH MEDIA YARN AT CHILD GROUP 
B PAUD NURUL AMAL DESA BETUNGAN

KECAMATAN KEDURANG ILIR
KABUPATEN BENGKULU SELATAN

BY
NAME : ECA TRISNAHAYU

NPM : A1I111007

This research motivated by still less of artistic creativity of child in activity 
learns. Formula this research internal issue were: what did through iridescence of 
yarn media can improve artistic creativity at child. The purpose of research this class 
action that was: to know did through iridescence of yarn media can improve artistic 
creativity at child. Research method which was used in this research was research of 
class action by using 2 cycle, each every cycle consist of planning, execution, 
evaluation and observation, reflection. Instrument collecting data with technique
observation, and documentation of portopolio. While data analysis the used 
percentage technique. Subject of this research was child of PAUD Nurul Amal while 
total of them was 13 people. At cycle 1 showed that aspect ability of child in 
combining more than 2 colour or until 4 colour got good criterion 7 child (53%), fair 
criterion was 4 child ( 30%) and less criterion was 2 child (15%). Aspect accuration 
of child in arranging colour by using yarn media got good criterion 3 child (23%), fair 
criterion was 4 child (30%) and less criterion was 6 child (46%). Speed aspect and 
patience of child in game by using media of yarn good criterion 7 child (53%), fair 
criterion was 4 child (30%) and less criterion was 2 child (15%). At cycle 2 showed 
aspect bility of child in combining more than 2 colour or until 4 colour got good 
criterion 12 child ( 92%), fair criterion was 1 child ( 7%). Aspect accuration of child in 
arranging colour by using yarn media got good criterion 11 child (84%), fair criterion 
was 2 child (15%). Speed aspect and patience of child in game by using yarn media 
got good criterion 13 child (100%). So that can be concluded iridescence of yarn 
media can improve artistic creativity at group child Suggestion to teacher that 
passing iridescence with yarn media can become alternatife to increase artistic 
creativity of child

Key words: Artistic creativity, through iridescence, yarn at
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MOTTO  DAN  PERSEMBAHAN

MOTTO

Jangan memandang dari jauh

Tapi…………….

Pandanglah dari dekat

Jangan menganggap masalah adalah masalah

Akan tetapi …………………….

Anggaplah sebuah masalah menjadi sebuah pelajaran yang berarti

Orang sukses adalah, orang yang mengerti arti dari kegagalan dan
bangun ketika ia akan jatuh….

PERSEMBAHAN

Karya ini Dipersembahkan kepada : 

1. Kedua orang tuaku

2. Suami Tercintaku dan anakku

3. Kakak dan adik yang aku sayangi, serta anak-anakku

4. Sahabat-sahabatku dan Rekan Sejawat serta Orang di Dekatku 

5. Almamaterku
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BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pasal 28 ayat (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang 

sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa Pendidikan Usia Dini 

diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai usia 6 tahun, termasuk di dalamnya anak usia Taman Kanak-

Kanak (4-6 tahun) yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 

dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 

lanjut. 

Adapun tujuan program kegiatan belajar di PAUD adalah untuk 

membantu meletakan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, 

keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tujuan program kegiatan 

belajar  yang menyangkut daya cipta merupakan kata lain dari kreativitas 

memang lazim didengar tapi dalam pelaksanaannya masih ditemukan 

kesulitan terutama berkenaan dengan bagaimana mengembangkan 

kreativitas pada anak usia dini. Kesulitan tersebut antara lain berwujud 

program apa yang mesti dikembangkan guru atau jenis kreativitas apa 
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yang dapat dilakukan guru untuk memfasilitasi berkembangnya kreativitas 

anak. Pendidikan anak usia dini selalu berkembang sejalan dengan 

perkembangan masyarakat. Namun kesukaan anak sesungguhnya tidak 

berubah yaitu bermain. Bermain dapat menyenangkan sekaligus dengan 

berkreativitas anak perlu diarahkan pada kegiatan menggambar yang 

bermanfaat. Anak dapat diberi pilihan yang menarik dan produktif sesuai 

dengan kebutuhannya. Oleh karena itu kita perlu mengembangkan praktik 

pendidikan dan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas pada anak 

PAUD. (Permendiknas No 58 Tahun 2009).

Namun dalam kenyataan sekarang ini kreativitas seni anak 

kebanyakan hanya digali melalui menggambar atau pun mewarnai saja. 

Pada kenyataannya banyak cara untuk meningkatkan kreativitas seni anak

banyak sekali. Oleh karena itu guru harus dapat mengatasi masalah 

tersebut. Sebagai pengajar yang memberi ilmu pengetahuan sekaligus 

pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan 

untuk menjalankan peran tersebut seorang guru untuk memiliki 

pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan pada 

anak didik.

Kreativitas seni anak dapat dikembangkan melalui bermain karena bila 

diimbangi dengan bermain anak dapat belajar mengendalikan dirinya 

sendiri, memehami kehidupan, memahami dunianya sendiri. Jadi bermain 

merupakan cermin perkembangan anak, Munandar (2005:18).
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Berdasarkan Pengamatan peneliti di PAUD NURUL AMAL Desa 

Betungan Kecamatan Kedurang, dari 13 orang anak yang belajar 

membuat kreativitas seni permainan warna media benang, hanya 3 orang 

anak yang cepat, rapi dan sabar  dalam permainan warna. Hal ini 

menunjukan bahwa kreativitas seni anak belum meningkat dengan baik. 

Hal ini dikarenakan guru kurang tepat dalam menggunakan metode 

pembelajaran yang mudah dipahami anak. Sehubungan dengan hal 

tersebut memberikan dorongan kepada peneliti untuk melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “ Meningkatkan kreativitas 

seni anak melalui permainan warna dengan media benang pada anak 

PAUD NURUL AMAL Kelompok B Desa Betungan Kecamatan Kedurang 

Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Harapan peneliti setelah melakukan 

penelitian permainan warna dengan media benang anak dapat mengamati 

hasil perpaduan dari warna. Peneliti  berharap agar guru lebih kreatif lagi 

dalam memahami dan memilih strategi yang tepat dalam melakukan 

proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan kreativitas seni anak, 

agar anak lebih mengerti atau mudah memahami pelajaran yang diterima

anak.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, 

yang berhubungan dengan upaya meningkatkan kreativitas seni anak 

sangat luas, meliputi:
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1. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui teknik mozaik dengan media 

biji-bijian, (Yohana, 2013:40)

2. Permainan warna untuk meningkatkan kreativitas seni anak, (Sumarni: 

2013:25)

3. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna dengan 

media benang

4. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis pasir di atas kaca, 

(Apriyanti, 2013:34)

C. Pembatasan Fokus Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian.

Tentang peningkatan kreativitas seni anak maka penelitian tindakan kelas 

ini menitik beratkan pada area dan fokus penelitian yang ketiga yaitu:

“Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna dengan 

media benang pada anak PAUD NURUL AMAL Kelompok B Desa 

Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan.

Alasannya adalah media yang digunakan tidak berbahaya bagi anak dan 

mudah dicari serta tidak mengeluarkan biaya yang mahal.

D. Rumusan Masalah

        Berdasarkan latar belakang di atas, maka skripsi ini dapat 

dirumuskan masalahnya, yaitu: “Apakah melalui permainan warna dengan 

media benang dapat   meningkatkan kreativitas seni anak Kelompok B 
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PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten 

Bengkulu Selatan? “

E. Tujuan Penelitian

      Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui melalui permainan 

warna dengan media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak 

Kelompok B PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang 

Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi anak:

a. Anak menjadi lebih kreatif dalam permainan warna media benang 

sehingga dapat menciptakan perpaduan warna dengan baik.

b. Melatih kereativitas seni anak dalam belajar.

c. Melatih konsentrasi sekaligus koordinasi tangan dan mata pada saat 

permainan warna media benang

2. Bagi guru

a. Meningkatkan kualitas mengajar guru dalam bidang seni

b. Guru terampil dalam meningkatkan kreativitas seni anak

c. Mempermudah guru dalam menyiapkan media (media langsung).

3. Bagi PAUD

a. Memiliki anak didik yang berkualitas, kreatif dan cerdas.

b. Dapat memberikan kemajuan dalam proses belajar mengajar di 

sekolah.
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c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penerapan metoda 

pembelajaran.

d. Dapat memberikan gambaran kepada guru agar dapat 

mempersiapkan prosedur, media yang tepat untuk anak serta 

memberikan motivasi semangat kepada anak agar anak dapat 

menggemari pelajaran yang dipelajari.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Acuan teori area dan focus yang diteliti

1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

           Rhohades (2005:20-22) menganalisa antara lain sebanyak 4 

definisi mengenai kreativitas, ia kemudian menyimpulkan bahwa 

pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), 

proses, produk dan lingkungan yang mendorong. Kreativitas dalam 

defenisi pribadi (person) dapat dilihat dari pendapat Hulbeck yang 

menyebutkan bahwa tindakan kreatif muncul dari keunikan 

keseluruhan kepribadian dalam intraksi dengan lingkungannya. 

           Sedangkan menurut Yohana, (2013:25) kreativitas merupakan 

  pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas 

individu dalam bentuk terpadu antar hubungan diri sendiri, alam dan 

orang lain.

           Kebanyakan orang beranggapan bahwa kreativitas dapat dinilai 

dari hasil atau apa yang diciptakan oleh seseorang, padahal 

kreativitas tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati dan 

dinilai. Dengan kata lain belum tentu anak yang menghasilkan karya 

atau lukisan yang bagus, baik dan rapi memiliki kreativitas lebih dari 
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anak lain. Guru juga harus melihat proses dan makna dari kegiatan 

melukis yang dilakukan oleh anak, (Apriyanti,  2013:22).

           Menurut pendapat peneliti kreativitas adalah kemampuan anak 

untuk menciptakan sesuatu yang baru melalui proses kognitif, 

kepribadian dan motivasi baik eksternal atu internal yang mendorong 

anak untuk menciptakan sesuatu. Nilai sebuah kreativitas tidak hanya 

dilihat dari rapi atau bagus tidaknya sebuah karya tetapi lebih kepada 

bagaimana karya tersebut berhasil diciptakan dan apa yang tersirat di 

dalam karyanya.

b. Ciri-ciri Kreativitas

         Anak-anak yang kreatif biasanya selalu ingin tahu, memiliki minat 

yang luas, mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih 

berani mengambil resiko dari pada anak lain pada umumnya. Di 

Indonesia ciri pribadi kreatif yang dirumuskan kelompok pakar 

psikologi ialah imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat 

luas, mandiri dalam berfikir, senang berpetualang, penuh energy, 

percaya diri, bersedia mengambil resiko dan berani dalam pendirian 

dan keyakinan (Munandar, 2005:56).

c. Makna dari pengembangan kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak , 

potensi kreatif anak perlu dipupuk agar terus berkembang dan 
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berguna bagi kehidupan anak selanjutnya. Pengembangan kreatifitas 

anak di PAUD bertujuan untuk (Montululu, 2007:34):

a. Mengenalkan cara mengekspresikan diri melalui hasil karya 

dengan mengunakan teknik-teknik yang dikuasainya.

b. Mengenalkan cara dalam menemukan alternative pemecahan 

masalah.

c. Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai 

pengalaman dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang tinggi 

terhadap ketidakpastian.

d. Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang 

dilakukannya dan menghargai hasil karya orang lain.

e. Membuat anak kreatif, yakni: 1) lancar mengemukakan gagasan, 

2) lentur dalam menemukan pemecahan masalah, 3) Orisinil 

dalam pemikiran, 4) mampu mengelaborasi gagasan, ulet, sabar 

dan gigih dalam menghadapi rintangan/situasi tertentu.

       Rachmawati dalam buku Strategi Pengembangan Kreativitas 

pada Anak Usia TK (2010). Menyebutkan beberapa strategi 

pengembangan kreativitas yakni:

1. Pengembangan kreativitas melalui musik

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi

3. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi

4. Pengembangan kreativitas melalui eksprimen
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5. Pengembangan kreativitas melalui proyek

d. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kreativitas.

           Menurut Sumarni, (2013:19) ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat kreativitas yaitu:

1. Faktor pendukung pengembangan kreativitas

a. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif 

maupun kepribadiannya serta suasana psikologi (Psychological 

Athmosphere)

b. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak 

mengakses apapun yang dilihatnya.

c. Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, artinya 

ketika kita ingin anak-anak menjadi kreatif.

       d. Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitasnya.

2. Faktor penghambat kretaivitas

a. Tidak ada dorongan untuk mengeksplorasi.

b. Jadwal yang terlalu ketat. 

c. Terlalu menekankan” kebersamaan keluarga” anak butuh waktu 

sendiri untuk mengembangankan kreativitasnya. 

d. Tidak boleh berkhayal. 

e. Orang tua konservatif.orang tua yang konservatif biasanya tidak 

berani menyimpang dari pola solusi lama. 
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f. Overprotektif. Perlindungan yang berlebihan bagi anak akan 

menghilangkan kesempatan mereka bereksplorasi dalam cara 

baru atau cara berbeda.

2. Permainan warna dengan media benang

a. Pengertian permainan warna

        Menurut Betri, (2009:33) bermain merupakan tuntutan dan 

kebutuhan yang esensial bagi anak usia dini. Melalui bermain anak 

akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan 

dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan 

sikap hidup. Melalui kegiatan bermain anak dapat meningkatkan 

kepekaan emosinya dengan cara mengenalkan bermacam-macam 

perasaan, perubahan perasaan, membuat pertimbangan, dan 

menumbuhkan kepercayaan diri (hptt.//Betri.com,2013:11)

b. Alat dan Bahan 

       Alat dan bahan yang digunakan untuk melukis dengan benang 

(Sumanto, 2005: 57) adalah sebagai berikut:

a. gincu atau pasta kue

b. Kertas HVS, kertas lipat atau kertas polos lainnya, ukuran kuarto 

atau ukuran yang lebih kecil.

c. Papan atau kaleng tempat memanggang kue
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d. Benang dengan ukuran panjang sekitar 80-100 cm. Bila lebih dari 

satu potong sesuai kombinasi warna sambungkan benang yang 

sudah diberi warna minimal 2 warna lalu ayun-ayunkan.

c. Langkah membuat kreativitas dengan media benang

Berikut adalah cara kerja membuat mainan dengan media 

benang, Yohana (2013:22)

a. Siapkan adonan warna cat cair atau jenis warna cair lainnya di 

atas palet.

b. Siapkan satu lembar kertas kemudian masukan ke dalam kotak 

papan atau kaleng pemanggang kue.

c. Celupkan sepotong benang kedalam adonan warna, kemudian 

langsung diletakan melingkar-lingkar secara bebas diatas kertas 

sebelah kanan atau kiri lalu lambungkan keatas.

d. Manfaat benang bagi anak

  Manfaat benang menurut Prasetyono dalam buku biarkan 

anakmu bermain: mengenal manfaat & pengaruh positif permainan 

bagi perkembangan psikologi anak (2008:133) mempunyai manfaat 

untuk melatih koordinasi mata, tangan dan kelenturan tangan. Anak 

juga akan belajar melaksanakan tugas sampai selesai, karena 

metode ini merupakan metode sederhana dan paling mudah 

dilakukan seorang anak.
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              e. Hubungan antara media benang dengan kreativitas seni anak

        Anak usia dini berada pada masa peka, di mana anak mulai 

sensitif untuk menerima pengalaman belajar yang diberikan oleh 

guru, orang tua dan orang yang lebih dewasa dilingkungannya. 

Pemberian pengalaman belajar pada masa peka ini merupakan saat 

yang sangat baik, karena dapat mengembangskan kreativitas anak . 

oleh karena itu, perlu dikembangkan kreativitas sejak usia dini, 

tinjauan dan penelitian-penelitian terhadap proses kreativitas, cara-

cara memupuk, merangsang, dan mengembangkannya menjadi 

sangat penting karena: Pertama dengan berkreasi orang dapat 

mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya dan perwujudan/aktualisasi 

diri merupakan kebutuhan pokok tingkat tertinggi dalam hidup 

manusia. Kedua kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kamampuan 

untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian 

terhadap suatu masalah. Ketiga secara kreatif tidak hanya bemanfaat 

bagi diri pribadi dan lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan 

kepada individu. Keempat kreativitas yang memungkinkan manusia 

meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 2005:32)

          Pengembangan kreativitas anak di PAUD tidak hanya bertemu 

pada bidang pengembangan kemampuan dasar seni saja melainkan 

ada pada seluruh bidang kemampuan dasar, yaitu bahasa, kognitif, 

fisik, serta motorik (Montolulu,2007:47). Dalam hal ini penelitian yang 
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dilakukan penulis terkait dengan bidang pengembangan seni 

mencakup mengekspresikan diri melalui media kreatif, seperti 

menggambar dengan arang, melukis dengan cat atau benang, 

merobek, membentuk dengan plastisin, kemampuan 

mengekspresikan gerak maupun membuat alat musik serta 

menciptakan permainan sendiri dengan pasir, air maupun bermain 

peran.

B. Acuan teori rancangan alternatif atau desain intervensi tindakan yang 
dipilih

        Menurut Hopkins 1993 (dalam Masnur, 2008:8), PTK adalah suatu 

bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan 

untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam 

melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi 

dalam praktik pembelajaran.

Dari pengertian (PTK) di atas dapat dikemukakan kata kunci (key 

words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:

a. PTK bersifat reflektif. 

b. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 

c. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

d. PTK dilakukan  secara sistematis, terencana, dan dengan mawas diri. 

e. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 
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        Adapun tujuan PTK Suyanto,1998 (dalam Masnur, 2008:10) PTK 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

membantu dan memberdayakan guru dalam memecahkan masalah 

pembelajaran di sekolah. 

         Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan 

kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif dengan 

melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan kualitas 

proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara profesional 

terutama kemampuan membaca menulis dan berhitung anak di PAUD 

Kabupaten Bengkulu Selatan. 

C. Bahasan Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang Upaya Meningkatkan Kreativitas Seni dengan 

Teknik Permainan Warna dengan Media Benang. Penelitian yang relevan 

yang pernah dilakukan, Sumarni (2009:26) yang bertjudul “Permainan 

warna meningkatkan kreativitas seni anak”. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa permainan warna dalam hal ini menggambar akan menyebabkan 

anak mengetahui berbagai macam warna, mengenal bilangan melalui lagu 

dan sajak berirama, bermain menyusun pola, kemampuan dalam 

menyusun strategi, kemampuan untuk mengenal warna bentuk dan 

ukuran. Sehingga kemampuan anak dalam seninya akan terasa melalui 

menggambar. Dari hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa 
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permainan warna dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan 

anak sehingga pembelajaran menjadi berhasil.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

        Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini, 

Kemmis, (dalam Masnur, 2008:19) adalah:

1) Menyusun proposal penelitian berdasarkan permasalahan yang ada.

2) Menyusun instrumen-instrumen penelitian yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian.

3) Membuat instrumen pengumpulan data observasi, media pembelajaran, 

lembar penilaian tugas anak.

4) Mengadakan penelitian sampai penelitian tuntas.

5) Mengumpulkan data dan menganalisis data yang didapat.

6) Menyusun menjadi skripsi.
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BAB III
METODE  PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

         Metode dan rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian 

tindakan kelas (PTK) difokuskan pada anak-anak, untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu pelajaran di kelas Kemmis, 1988  (dalam 

Masnur, 2008:8). Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi 

dalam proses belajar mengajar di kelas dari masalah yang nampak dalam 

mengatasi agar dapat terlaksana perencanaan belajar mengajar yang 

baik, untuk memecahkan ini penelitian membuat rencana baru yang lebih 

mendorong pencapaian tujuan.

   Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 

akan menggunakan  2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah berikut, 

yaitu:

1. Perencanaan perbaikan pembelajaran.

2. Pelaksanaan tindakan melalui intervensi di dalam kelas.

3. Melakukan observasi dan evaluasi terhadap intervensi tindakan di 

dalam kelas.

4. Melakukan refleksi berdasakan hasil evaluasi.
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5.

6.

7.

Bagan  3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Kemmis 2008:56)

a. Perencanaan (Planning)

     Perencanaan ini disusun mencakup pembuatan satuan kegiatan 

mingguan (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan langsung tema yang akan 

diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pelajaran, 

menyediakan rencana pelajaran yang mencakup metode dan teknik 

menghafal, mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi.

b. Pelaksanaan (Acting)

    Implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang dibuat ketika 

yang dilaksanakan di kelas adalah pelaksanaan dan kuantitatif, 

dikumpulkan melalui observasi, respon siswa terhadap permainan 

SIKLUS I

Refleksi Pelaksanaan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi PelaksanaanSIKLUS II

Pengamatan
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warna dengan media benang. Melalui permainan warna dengan media 

benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak sebelumnya dan 

dapat berkembang dengan baik, karena media benang sangat tepat 

digunakan anak karena tidak berbahaya bagi anak.

c. Observasi dan Evaluasi

     Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data-data 

tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang akan dibuat. Data 

yang akan dibuat adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data 

kualitatif melalui observasi dan mengambil tafsiran secara benar. 

Sedangkan data kualitatif yaitu data yang dianalisis dengan 

menggunakan angka dan presentasi. Dalam melaksanakan observasi 

dan evaluasi guru tidak harus selalu bekerja sendiri  tetapi guru biasa 

dibantu oleh teman sejawat.

d. Refleksi (Reflecting)

     Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam 

menemukan suatu keberhasilan PTK apabila hasil belum mencapai 

hipotesis tujuan maka akan dilakukan atau ditindaklanjuti pada siklus 

kedua atau siklus selanjutnya.

B.  Tempat dan Waktu Penelitian

     Tempat Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di PAUD 

NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten

Bengkulu Selatan Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanaknan di 
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Kelompok B. Waktu penelitian ini dilakukan pada waktu jam pelajaran di 

kelompok B PAUD NURUL AMAL, yang akan dilaksanakan sebanyak 2 

siklus, yaitu akan dimulai dari bulan September 2013–Januari 2014

                  Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No Spt Okt Nov Des Jan

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Mempersiapkan 
judul dan 
mengidentifikasi
kan masalah

x x

2 Membuat 
proposal

X x x

3 Bimbingan 
proposal ke 1

x

4 Perbaikan x x

5 Bimbingan 
proposal ke 2

x

6 Perbaikan x x

8 Seminar 
Proposal

x

9 Perbaikan x x

10 Izin 
melaksanakan 
penelitian dari 
fakultas

x

11 Izin penelitian 
dari kepala 
sekolah

x

12 Membuat RKM, 
RKH, Siklus 1 
serta media 
yang akan 
digunakan dan 
instrument 

x x
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penilaian anak
13 Pelaksanaan 

penelitian siklus 
x

14 Refleksi siklus x

15 Bimbingan 
Skripsi

x

16 Membuat RKM, 
RKH, Siklus 2 
serta media 
yang akan 
digunakan dan 
instrument 
penilaian anak

x x

17 Pelaksanaan 
penelitian siklus 
2

x

18 Hasil 
pelaksanaan

x

19 Bimbingan x

20 Perbaikan x

21 Ujian Skripsi x

22 Perbaikan x

23 Laporan akhir X

C. Subjek Penelitian

Tabel 3.2 Subjek Penelitian

No Nama Umur Jenis 
Kelamin

Pekerjaan 
orang tua

1 Aldo 5 L PNS

2 Anton 5 L Tani

3 Rani 5 P Swasta

4 Dede 5 L Swasta

5 Farel 6 L PNS
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6 Ronaldo 6 L Tani

7 Selva 5 P Tani

8 Pandu 5 L PNS

9 Yolanda 5 P Tani

10 Dinang 6 L Swasta

11 Tina 5 P PNS

12 Yozzi 5 P Tani

13 Citera P Tani

            

        Subjek penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada anak didik di

Kelompok B PAUD PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan 

Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 13 orang anak, 

yang terdiri atas 7 orang anak laki-laki dan 6  orang anak perempuan. 

Anak tersebut berusia antara 5-6 tahun. Rata-rata anak berasal dari 

keluarga yang ekonominya menengah ke bawah dan sebagian besar 

orang tuanya bermata pencarian petani.

   Tabel 3. 3 Jadwal Proses Belajar Mengajar di PAUD NURUL AMAL 
Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan

No Waktu Kegiatan Keterangan

1 07.30 – 08.00 WIB AWAL 30 Menit

2 08.00 – 09.00 WIB INTI 60 Menit

3 09.00 – 09.30 WIB ISTIRAHAT 30 Menit

4 09.30 – 10.00 WIB AKHIR 30 Menit
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D.  Prosedur Penelitian

                 Pada tahapan ini penelitian dilaksanakan melalui dua siklus 

tindakan, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Siklus 1

    a. Perencanaan

             Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan guru adalah: 

1) Membuat Rencana pembelajaran mingguan (RKM)

2) Membuat Rencana pembelajaran harian (RKH)

3) Menyediakan media pembelajaran/alat peraga bermain warna 

dengan media benang

4) Merencanakan metode dan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan awal

a) Anak disiapkan dalam barisan, guru menyapa memberi salam 

dan mengajak berdoa sebelum memulai aktivitas.

b) Anak aktif ikut bernyanyi lagu selamat pagi sambil olahraga 

mengikuti irama lagu, melakukan kegiatan olahraga untuk 

pemanasan dengan kegiatan motorik, yaitu melempar bola 

besar.

c) Menerangkan tema dan tujuan  pelajaran hari ini, yaitu tema 

tanaman sub tema tanaman hias.

d) Anak aktif menyimak dan mendengarkan penjelasan dari guru
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini sebelum anak diberi tugas terlebih dahulu guru 

menjelaskan secara rinci tentang kegiatan permainan warna media 

benang

Alat dan bahan yang diperlukan yaitu:

1. Pasta, atau pewarna makanan, air, benang

2. Papan atau kaleng tempat memanggang kue

3. Kertas HVS, Gunting, dll

Kegiatan yang akan dilakukan:

1. Anak disuruh mencelupkan benang yang sudah dipotong ke

dalam pasta yang sudah diberi air

2. Kemudian tarik benang dan letakan di atas HVS, lalu bentuklah 

bunga dari benang tersebut, sampai 2 atau 3 warna.

3) Istirahat/makan

a) Bermain di luar ruangan.

b) cuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

4) Kegiatan Akhir 

       Anak diajak berdiskusi dan bersama-sama guru menilai hasil 

pekerjaan hari ini. Memberi penguatan kepada anak yang masih 

kurang berhasil  dan memberi reward kepada anak yang telah baik 

melaksanakan pekerjaan dengan baik , menyampaikan kegiatan 
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yang akan dilakukan besok. Beberapa pesan, berdoa dan 

memberi salam.

        c. Observasi dan Evaluasi

  Sementara kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan teman 

sejawat Weni, mengamati anak dalam melakukan tugasnya masing-

masing, pada kegiatan akhir/ penutup dilakukan evaluasi penilaian, 

aspek-aspek yang dinilai dalam permainan warna dengan media 

benang meliputi: 1) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan 

lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, 2) Kerapian anak dalam 

mengatur warna dengan menggunakan media benang, 3) Kecepatan 

dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media 

benang.

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 

selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilannya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.
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2. Siklus II

          Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian 

tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana 

pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan pada 

siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

a. Perencanaan

          Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan guru adalah : 

1. Membuat Rencana pembelajaran mingguan (RKM)

2. Membuat Rencana pembelajaran harian (RKH)

3. Menyediakan media pembelajaran/alat peraga bermain warna 

dengan media benang

4. Merencanakan metode dan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

1) Kegiatan awal

a) Anak disiapkan dalam barisan, guru menyapa memberi salam 

dan mengajak berdoa sebelum memulai aktivitas.

b) Anak aktif ikut bernyanyi lagu selamat pagi sambil olahraga 

mengikuti irama lagu, melakukan kegiatan olahraga untuk 

pemanasan dengan kegiatan motorik, yaitu melempar bola 

besar.

c) Menerangkan tema dan tujuan  pelajaran hari ini, yaitu tema 

tanaman sub tema tanaman hias.
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2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini sebelum anak diberikan tugas terlebih dahulu 

guru menjelaskan secara rinci tentang kegiatan permainan warna 

media benang

Alat dan bahan yang diperlukan yaitu:

1. Pasta, atau pewarna makanan, air, benang

2. Papan atau kaleng tempat memanggang kue

3. Kertas HVS, Gunting, dll

Kegiatan yang akan dilakukan:

1. Anak disuruh mencelupkan benang yang sudah dipotong ke

dalam pasta yang sudah diberi air

2. Kemudian tarik benang dan letakan di atas HVS, lalu bentuklah 

bunga dari benang tersebut, sampai 3 atau 4 warna.

3) Istirahat/makan

a) Bermain di luar ruangan.

b) cuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

4) Kegiatan Akhir 

       Anak diajak berdiskusi dan bersama-sama guru menilai hasil 

pekerjaan hari ini. Memberi penguatan kepada anak yang masih 

kurang berhasil  dan memberi reward kepada anak yang telah baik 

melaksanakan pekerjaan dengan baik , menyampaikan kegiatan 



43

yang akan dilakukan besok. Berapa pesan, berdoa dan memberi 

salam.

        c. Observasi dan Evaluasi

  Sementara kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan teman 

sejawat Weni, mengamati anak dalam melakukan tugasnya masing-

masing, pada kegiatan akhir/ penutup dilakukan evaluasi penilaian, 

aspek-aspek yang dinilai dalam permainan warna dengan media 

benang meliput: 1) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan 

lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, 2) Kerapian anak dalam 

mengatur warna dengan menggunakan media benang, 3) Kecepatan 

dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media 

benang.

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan 

pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil 

pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. 

Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika 

dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian 

selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilannya 

tercapai maka siklus akan di akhiri.
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E. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang Akan Digunakan

          Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan 

data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi, yang digunakan oleh teman sejawat untuk 

mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang 

dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.

2. Lembar penilaian keberhasilan, yang diisi oleh peneliti guna melihat 

keberhasilan anak didik dalam pembelajaran.

3. Lembar keaktifan siswa, dibuat oleh peneliti guna melihat keaktifan anak 

didik dalam pembelajaran.

Tabel 3.4 Contoh lembar observasi penilaian hasil belajar anak
Melalui permainan warna dengan media benang

No Aspek yang dinilai Nilai

A B C

1 Kemampuan anak dalam mengkombinasikan 

lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna,

2 Kerapian anak dalam mengatur warna dengan 

menggunakan media benang

3 Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan 

dengan menggunakan media benang
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    Keterangan:

A = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan 

warna dengan menggunakan media benang.

B = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam 

permainan warna dengan menggunakan media benang.

C =  Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam 

permainan warna dengan menggunakan media benang.

F. Teknik Pengumpulan Data

          Teknik pengumpulan data dengan digunakan peneliti pada penelitian 

tindakan kelas ini adalah:

a. Observasi

        Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan 

tersebut, yang dilaksanakan pada Kelompok B PAUD Nurul Amal 

Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu 

Selatan. Adapun  cara melakukannya penelitian ini melakukan dengan 

teknik observasi terfokus yaitu observasi yang dilakukan secara 
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khusus yang ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari 

pembelajaran (James, 2002:18) 

b. Dokumentasi

Melakukan pengumpulan data informasi perkembangan anak,melalui 

foto kegiatan pada saat melakukan penelitian.

c. Portofolio

        Portofolio adalah kumpulan hasil kerja anak yang tersusun secara 

sistematis dan terorganisasi.

G. Teknik Analisis Data     

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna 

pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh 

dianalissis dengan menggunakan analisis statistik sederhana yaitu 

persentase dengan  rumus :

X = 
௒
௡ 100 ݔ%

Keterangan :

X : Persentase

Y : Jumlah anak yang berhasil

N : Jumlah seluruh anak

( Anas, 2005:43)
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Tabel 3. 5 Kategori Skor Hasil Observasi

Persentase keberhasilan belajar Kriteria

80 % - 100 % Baik
75 % - 79 % Sedang
65 % - 70 % Kurang

H. Indikator Keberhasilan

Permainan warna dengan media benang dikategorikan berhasil 

apabila:

1. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil sangat baik (80%) Jika 

anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan 

warna dengan menggunakan media benang.

2. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil dengan baik (75%) Jika 

anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam 

permainan warna dengan menggunakan media benang.

3. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil dengan sedang (65%)

Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau 

sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam 

permainan warna dengan menggunakan media benang.
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ABSTRAK

MENINGKATKAN KREATIVITAS SENI ANAK 

MELALUI PERMAINAN WARNA DENGAN MEDIA BENANG 

PADA ANAK KELOMPOK B PAUD NURUL AMAL 

DESA BETUNGAN KECAMATAN KEDURANG ILIR 

KABUPATEN BENGKULU SELATAN 

 

                                    NAMA	: ECA TRISNAHAYU                     

                                     NPM	: A1I111007     



         Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kurangnya kreativitas seni anak dalam kegiatan belajar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah melalui permainan warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni pada anak. Adapun tujuan penelitian tindakan kelas ini yaitu: untuk mengetahui melalui permainan warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Metode penelitian  yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas menggunakan 2 siklus, setiap siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, observasi dan evaluasi, refleksi. Alat pengumpulan data dengan teknik observasi, dokumentasi dan portopolio, analisis data yang digunakan teknik persentase. Subjek penelitian adalah anak PAUD Nurul Amal berjumlah 13 orang. Pada siklus 1 keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 7 orang anak (53%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak (15%). Aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 3 orang anak (23%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 6 orang anak (46%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 7 orang anak (53%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak (15%). Pada siklus 2  keberhasilannya menunjukan aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 12 orang anak (92%), kriteria sedang 1 orang anak (7%). Aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 11 orang anak (84%), kriteria sedang 2 orang anak (15%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 13 orang anak (100%). Sehingga dapat disimpulkan  melalui permainan warna media benang  dapat meningkatkan kreativitas seni anak. Saran kepada guru bahwa melalui permainan warna dengan media benang dapat menjadi alternatife untuk meningkatkan kreativitas seni anak. 

Kata Kunci: Kreativitas seni, permainan warna, media benang.



ABSTRACT

IMPROVING ARTISTIC CREATIVITY OF CHILD

THROUGH IRIDESCENCE WITH MEDIA YARN AT CHILD GROUP 

B PAUD NURUL AMAL DESA BETUNGAN

KECAMATAN KEDURANG ILIR

KABUPATEN BENGKULU SELATAN

BY

NAME	: ECA TRISNAHAYU

NPM	: A1I111007



	This research motivated by still less of artistic creativity of child in activity learns. Formula this research internal issue were: what did through iridescence of yarn media can improve artistic creativity at child. The purpose of research this class action that was: to know did through iridescence of yarn media can improve artistic creativity at child. Research method which was used in this research was research of class action by using 2 cycle, each every cycle consist of planning, execution, evaluation and observation, reflection. Instrument collecting data with technique observation, and documentation of portopolio. While data analysis the used percentage technique. Subject of this research was child of PAUD Nurul Amal while total of them was 13 people. At cycle 1 showed that aspect ability of child in combining more than 2 colour or until 4 colour got good criterion 7 child (53%), fair criterion was 4 child ( 30%) and less criterion was 2 child (15%). Aspect accuration of child in arranging colour by using yarn media got good criterion 3 child (23%), fair criterion was 4 child (30%) and less criterion was 6 child (46%). Speed aspect and patience of child in game by using media of yarn good criterion 7 child (53%), fair criterion was 4 child (30%) and less criterion was 2 child (15%). At cycle 2 showed  aspect bility of child in combining more than 2 colour or until 4 colour got good criterion 12 child ( 92%), fair criterion was 1 child ( 7%). Aspect accuration of child in arranging colour by using yarn media got good criterion 11 child (84%), fair criterion was 2 child (15%). Speed aspect and patience of child in game by using yarn media got good criterion 13 child (100%). So that can be concluded iridescence of yarn media can improve artistic creativity at group child  Suggestion to teacher that passing iridescence with yarn media can become alternatife to increase artistic creativity of child



Key words: Artistic creativity, through iridescence, yarn at
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MOTTO

Jangan memandang dari jauh

Tapi…………….

Pandanglah dari dekat

Jangan menganggap masalah adalah masalah

Akan tetapi …………………….

Anggaplah sebuah masalah menjadi sebuah pelajaran yang berarti

Orang sukses adalah, orang yang mengerti arti dari kegagalan dan bangun ketika ia akan jatuh….
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BAB I 

PENDAHULUAN





A. Latar Belakang Masalah

		Pasal 28 ayat (1) Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa Pendidikan Usia Dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun, termasuk di dalamnya anak usia Taman Kanak-Kanak (4-6 tahun) yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

	Adapun tujuan program kegiatan belajar di PAUD adalah untuk membantu meletakan dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak didik dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Tujuan program kegiatan belajar  yang menyangkut daya cipta merupakan kata lain dari kreativitas memang lazim didengar tapi dalam pelaksanaannya masih ditemukan kesulitan terutama berkenaan dengan bagaimana mengembangkan kreativitas pada anak usia dini. Kesulitan tersebut antara lain berwujud program apa yang mesti dikembangkan guru atau jenis kreativitas apa yang dapat dilakukan guru untuk memfasilitasi berkembangnya kreativitas anak. Pendidikan anak usia dini selalu berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakat. Namun kesukaan anak sesungguhnya tidak berubah yaitu bermain. Bermain dapat menyenangkan sekaligus dengan berkreativitas anak perlu diarahkan pada kegiatan menggambar yang bermanfaat. Anak dapat diberi pilihan yang menarik dan produktif sesuai dengan kebutuhannya. Oleh karena itu kita perlu mengembangkan praktik pendidikan dan pembelajaran untuk meningkatkan kreativitas pada anak PAUD. (Permendiknas No 58 Tahun 2009).

Namun dalam kenyataan sekarang ini kreativitas seni anak kebanyakan hanya digali melalui menggambar atau pun mewarnai saja. Pada kenyataannya banyak cara untuk meningkatkan kreativitas seni anak banyak sekali. Oleh karena itu guru harus dapat mengatasi masalah tersebut. Sebagai pengajar yang memberi ilmu pengetahuan sekaligus pendidikan yang mengajarkan nilai-nilai, akhlak, moral maupun sosial dan untuk menjalankan peran tersebut seorang guru untuk memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas yang nantinya akan diajarkan pada anak didik.

Kreativitas seni anak dapat dikembangkan melalui bermain karena bila diimbangi dengan bermain anak dapat belajar mengendalikan dirinya sendiri, memehami kehidupan, memahami dunianya sendiri. Jadi bermain merupakan cermin perkembangan anak, Munandar  (2005:18).

 (
5
) Berdasarkan Pengamatan peneliti di PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang, dari 13 orang anak yang belajar membuat kreativitas seni permainan warna media benang, hanya 3 orang anak yang cepat, rapi dan sabar  dalam permainan warna. Hal ini menunjukan bahwa kreativitas seni anak belum meningkat dengan baik. Hal ini dikarenakan guru kurang tepat dalam menggunakan metode pembelajaran yang mudah dipahami anak. Sehubungan dengan hal tersebut memberikan dorongan kepada peneliti untuk melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul “ Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna dengan media benang pada anak PAUD NURUL AMAL Kelompok B Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Harapan peneliti setelah melakukan penelitian permainan warna dengan media benang anak dapat mengamati hasil perpaduan dari warna. Peneliti  berharap agar guru lebih kreatif lagi dalam memahami dan memilih strategi yang tepat dalam melakukan proses pembelajaran terutama dalam meningkatkan kreativitas seni anak, agar anak lebih mengerti atau mudah memahami pelajaran yang diterima anak.

B. Identifikasi Area dan Fokus Penelitian

Ruang lingkup atau area kajian yang dapat dijadikan fokus penelitian, yang berhubungan dengan upaya meningkatkan kreativitas seni anak sangat luas, meliputi:

1. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui teknik mozaik dengan media biji-bijian, (Yohana, 2013:40)

2. Permainan warna untuk meningkatkan kreativitas seni anak, (Sumarni: 2013:25)

3. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna dengan media benang

4. Meningkatkan kreativitas seni anak melalui melukis pasir di atas kaca, (Apriyanti, 2013:34)

C. Pembatasan Fokus Penelitian

		 Mengingat luasnya ruang lingkup atau area dan fokus penelitian. Tentang peningkatan kreativitas seni anak maka penelitian tindakan kelas ini menitik beratkan pada area dan fokus penelitian yang ketiga yaitu: “Meningkatkan kreativitas seni anak melalui permainan warna dengan media benang pada anak PAUD NURUL AMAL Kelompok B Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Alasannya adalah media yang digunakan tidak berbahaya bagi anak dan mudah dicari serta tidak mengeluarkan biaya yang mahal.

D. Rumusan Masalah

        Berdasarkan latar belakang di atas, maka skripsi ini dapat dirumuskan masalahnya, yaitu:  “Apakah melalui permainan warna dengan media benang dapat   meningkatkan kreativitas seni anak Kelompok B PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan? “

E. Tujuan Penelitian

      Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui melalui permainan warna dengan media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak Kelompok B PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan

F. Manfaat Penelitian

1. Bagi anak:

a. Anak menjadi lebih kreatif dalam permainan warna media benang sehingga dapat menciptakan perpaduan warna dengan baik.

b. Melatih kereativitas seni anak dalam belajar.

c. Melatih konsentrasi sekaligus koordinasi tangan dan mata pada saat permainan warna media benang

2. Bagi guru

a. Meningkatkan kualitas mengajar guru dalam bidang seni 

b. Guru terampil dalam meningkatkan kreativitas seni anak

c. Mempermudah guru dalam menyiapkan media (media langsung).

3. Bagi PAUD

a. Memiliki anak didik yang berkualitas, kreatif dan cerdas.

b. Dapat memberikan kemajuan dalam proses belajar mengajar di sekolah.

c. Sebagai bahan masukan bagi sekolah dalam penerapan metoda pembelajaran.

d. Dapat memberikan gambaran kepada guru agar dapat mempersiapkan prosedur, media yang tepat untuk anak serta memberikan motivasi semangat kepada anak agar anak dapat menggemari pelajaran yang dipelajari.






BAB II

KAJIAN PUSTAKA





A. Acuan teori area dan focus yang diteliti

1. Kreativitas

a. Pengertian Kreativitas

           Rhohades (2005:20-22) menganalisa antara lain sebanyak 4 definisi mengenai kreativitas, ia kemudian menyimpulkan bahwa pada umumnya kreativitas dirumuskan dalam istilah pribadi (person), proses, produk dan lingkungan yang mendorong. Kreativitas dalam defenisi pribadi (person) dapat dilihat dari pendapat Hulbeck yang menyebutkan bahwa tindakan kreatif muncul dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam intraksi dengan lingkungannya. 

           Sedangkan menurut Yohana, (2013:25) kreativitas merupakan 

  pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk terpadu antar hubungan diri sendiri, alam dan orang lain.

           Kebanyakan orang beranggapan bahwa kreativitas dapat dinilai dari hasil atau apa yang diciptakan oleh seseorang, padahal kreativitas tidak selalu membuahkan hasil yang dapat diamati dan dinilai. Dengan kata lain belum tentu anak yang menghasilkan karya atau lukisan yang bagus, baik dan rapi memiliki kreativitas lebih dari anak lain. Guru juga harus melihat proses dan makna dari kegiatan melukis yang dilakukan oleh anak, (Apriyanti,  2013:22).

           Menurut pendapat peneliti kreativitas adalah kemampuan anak untuk menciptakan sesuatu yang baru melalui proses kognitif, kepribadian dan motivasi baik eksternal atu internal yang mendorong anak untuk menciptakan sesuatu. Nilai sebuah kreativitas tidak hanya dilihat dari rapi atau bagus tidaknya sebuah karya tetapi lebih kepada bagaimana karya tersebut berhasil diciptakan dan apa yang tersirat di dalam karyanya.

b. Ciri-ciri Kreativitas

         Anak-anak yang kreatif biasanya selalu ingin tahu, memiliki minat yang luas, mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka lebih berani mengambil resiko dari pada anak lain pada umumnya. Di Indonesia ciri pribadi kreatif yang dirumuskan kelompok pakar psikologi ialah imajinatif, mempunyai prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri dalam berfikir, senang berpetualang, penuh energy, percaya diri, bersedia mengambil resiko dan berani dalam pendirian dan keyakinan (Munandar, 2005:56).

c. Makna dari pengembangan kreativitas

Kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki anak , potensi kreatif anak perlu dipupuk agar terus berkembang dan berguna bagi kehidupan anak selanjutnya. Pengembangan kreatifitas anak di PAUD bertujuan untuk (Montululu, 2007:34):

a. Mengenalkan cara mengekspresikan diri melalui hasil karya dengan mengunakan teknik-teknik yang dikuasainya.

b. Mengenalkan cara dalam menemukan alternative pemecahan masalah.

c. Membuat anak memiliki sikap keterbukaan terhadap berbagai pengalaman dengan tingkat kelenturan dan toleransi yang tinggi terhadap ketidakpastian.

d. Membuat anak memiliki kepuasan diri terhadap apa yang dilakukannya dan menghargai hasil karya orang lain.

e. Membuat anak kreatif, yakni: 1) lancar mengemukakan gagasan, 2) lentur dalam menemukan pemecahan masalah, 3) Orisinil dalam pemikiran, 4) mampu mengelaborasi gagasan, ulet, sabar dan gigih dalam menghadapi rintangan/situasi tertentu.

        Rachmawati dalam buku Strategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia TK (2010). Menyebutkan beberapa strategi pengembangan kreativitas yakni:

1. Pengembangan kreativitas melalui musik

2. Pengembangan kreativitas melalui imajinasi

3. Pengembangan kreativitas melalui eksplorasi

4. Pengembangan kreativitas melalui eksprimen

5. Pengembangan kreativitas melalui proyek

d. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan kreativitas.

           Menurut Sumarni, (2013:19) ada beberapa faktor pendukung dan penghambat kreativitas yaitu:

1. Faktor pendukung pengembangan kreativitas

a. Memberikan rangsangan mental baik pada aspek kognitif maupun kepribadiannya serta suasana psikologi (Psychological Athmosphere)

b. Menciptakan lingkungan kondusif yang akan memudahkan anak mengakses apapun yang dilihatnya.

c. Peran serta guru dalam mengembangkan kreativitas, artinya ketika kita ingin anak-anak menjadi kreatif.

       d. Peran serta orang tua dalam mengembangkan kreativitasnya.

2. Faktor penghambat kretaivitas

a. Tidak ada dorongan untuk mengeksplorasi.

b. Jadwal yang terlalu ketat. 

c. Terlalu menekankan” kebersamaan keluarga” anak butuh waktu sendiri untuk mengembangankan kreativitasnya. 

d. Tidak boleh berkhayal. 

e. Orang tua konservatif.orang tua yang konservatif biasanya tidak berani menyimpang dari pola solusi lama. 

f. Overprotektif. Perlindungan yang berlebihan bagi anak akan menghilangkan kesempatan mereka bereksplorasi dalam cara baru atau cara berbeda.

	2. Permainan warna dengan media benang

	a. Pengertian permainan warna

        Menurut Betri, (2009:33) bermain merupakan tuntutan dan kebutuhan yang esensial bagi anak usia dini. Melalui bermain anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup. Melalui kegiatan bermain anak dapat meningkatkan kepekaan emosinya dengan cara mengenalkan bermacam-macam perasaan, perubahan perasaan, membuat pertimbangan, dan menumbuhkan kepercayaan diri (hptt.//Betri.com,2013:11)

b. Alat dan Bahan 

       Alat dan bahan yang digunakan untuk melukis dengan benang (Sumanto, 2005: 57) adalah sebagai berikut:

a. gincu atau pasta kue

b. Kertas HVS, kertas lipat atau kertas polos lainnya, ukuran kuarto atau ukuran yang lebih kecil.

c. Papan atau kaleng tempat memanggang kue

d. Benang dengan ukuran panjang sekitar 80-100 cm. Bila lebih dari satu potong sesuai kombinasi warna sambungkan benang yang sudah diberi warna minimal 2 warna lalu ayun-ayunkan.

c. Langkah membuat kreativitas dengan media benang 

		Berikut adalah cara kerja membuat mainan dengan media benang, Yohana (2013:22)

a. Siapkan adonan warna cat cair atau jenis warna cair lainnya di atas palet.

b. Siapkan satu lembar kertas kemudian masukan ke dalam kotak papan atau kaleng pemanggang kue.

c. Celupkan sepotong benang kedalam adonan warna, kemudian langsung diletakan melingkar-lingkar secara bebas diatas kertas sebelah kanan atau kiri lalu lambungkan keatas.

d. Manfaat benang bagi anak

  Manfaat  benang menurut Prasetyono dalam buku biarkan anakmu bermain: mengenal manfaat & pengaruh positif permainan bagi perkembangan psikologi anak (2008:133) mempunyai manfaat untuk melatih koordinasi mata, tangan dan kelenturan tangan. Anak juga akan belajar melaksanakan tugas sampai selesai, karena metode ini merupakan metode sederhana dan paling mudah dilakukan seorang anak.



              e. Hubungan antara media benang dengan  kreativitas seni anak



		        Anak usia dini berada pada masa peka, di mana anak mulai sensitif untuk menerima pengalaman belajar yang diberikan oleh guru, orang tua dan orang yang lebih dewasa dilingkungannya. Pemberian pengalaman belajar pada masa peka ini merupakan saat yang sangat baik, karena dapat mengembangskan kreativitas anak . oleh karena itu, perlu dikembangkan kreativitas sejak usia dini, tinjauan dan penelitian-penelitian terhadap proses kreativitas, cara-cara memupuk, merangsang, dan mengembangkannya menjadi sangat penting karena: Pertama dengan berkreasi orang dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya dan perwujudan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok tingkat tertinggi dalam hidup manusia. Kedua kreativitas atau berfikir kreatif sebagai kamampuan untuk melihat bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah. Ketiga secara kreatif tidak hanya bemanfaat bagi diri pribadi dan lingkungan tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. Keempat kreativitas yang memungkinkan manusia meningkatkan kualitas hidupnya (Munandar, 2005:32)

		          Pengembangan kreativitas anak di PAUD tidak hanya bertemu pada bidang pengembangan kemampuan dasar seni saja melainkan ada pada seluruh bidang kemampuan dasar, yaitu bahasa, kognitif, fisik, serta motorik (Montolulu,2007:47). Dalam hal ini penelitian yang dilakukan penulis terkait dengan bidang pengembangan seni mencakup mengekspresikan diri melalui media kreatif, seperti menggambar dengan arang, melukis dengan cat atau benang, merobek, membentuk dengan plastisin, kemampuan mengekspresikan gerak maupun membuat alat musik serta menciptakan permainan sendiri dengan pasir, air maupun bermain peran.

B. Acuan teori rancangan alternatif atau desain intervensi tindakan yang dipilih



        Menurut Hopkins 1993 (dalam Masnur, 2008:8), PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran.

	 Dari pengertian (PTK) di atas dapat dikemukakan kata kunci (key words) yang terkait dengan penelitian tindakan kelas yaitu:

0. PTK bersifat reflektif. 

0. PTK dilakukan oleh pelaku tindakan. 

0. PTK dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

0. PTK dilakukan  secara sistematis, terencana, dan dengan mawas diri. 

0. PTK bersifat situasional dan kontekstual. 

        Adapun tujuan PTK Suyanto,1998 (dalam Masnur, 2008:10) PTK untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta membantu dan memberdayakan guru dalam memecahkan masalah pembelajaran di sekolah. 

         Dari uraian di atas, maka yang dimaksud dengan penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah penelitian bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran yang diselenggarakan secara profesional terutama kemampuan membaca menulis dan berhitung anak di PAUD Kabupaten Bengkulu Selatan. 

C. Bahasan Penelitian yang Relevan

Penelitian tentang Upaya Meningkatkan Kreativitas Seni dengan Teknik Permainan Warna dengan Media Benang. Penelitian yang relevan yang pernah dilakukan, Sumarni (2009:26) yang bertjudul “Permainan warna meningkatkan kreativitas seni anak”. Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan warna dalam hal ini menggambar akan menyebabkan anak mengetahui berbagai macam warna, mengenal bilangan melalui lagu dan sajak berirama, bermain menyusun pola, kemampuan dalam menyusun strategi, kemampuan untuk mengenal warna bentuk dan ukuran. Sehingga kemampuan anak dalam seninya akan terasa melalui menggambar. Dari hasil penelitian ini memberikan informasi bahwa permainan warna dapat membantu guru dalam meningkatkan kemampuan anak sehingga pembelajaran menjadi berhasil.

D. Pengembangan Konseptual Perencanaan Tindakan

        Ada beberapa langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini, Kemmis, (dalam Masnur, 2008:19) adalah:

1) Menyusun proposal penelitian berdasarkan permasalahan yang ada.

2) Menyusun instrumen-instrumen penelitian yang sesuai dengan permasalahan penelitian.

3) Membuat instrumen pengumpulan data observasi, media pembelajaran, lembar penilaian tugas anak.

4) Mengadakan penelitian sampai penelitian tuntas.

5) Mengumpulkan data dan menganalisis data yang didapat.

6) Menyusun menjadi skripsi.















BAB III

METODE  PENELITIAN



A. Jenis Penelitian

     		    Metode dan rancangan dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) difokuskan pada anak-anak, untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu pelajaran di kelas Kemmis, 1988  (dalam Masnur, 2008:8). Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi dalam proses belajar mengajar di kelas dari masalah yang nampak dalam mengatasi agar dapat terlaksana perencanaan belajar mengajar yang baik, untuk memecahkan ini penelitian membuat rencana baru yang lebih mendorong pencapaian tujuan.

		   Rancangan yang akan digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini akan menggunakan  2 siklus, setiap siklus menggunakan langkah berikut, yaitu:

1. Perencanaan perbaikan pembelajaran.

1. Pelaksanaan tindakan melalui intervensi di dalam kelas.

1.  Melakukan observasi dan evaluasi terhadap intervensi tindakan di 

 dalam kelas.

1.  Melakukan refleksi berdasakan hasil evaluasi.
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Bagan  3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas  (Kemmis 2008:56)

0. Perencanaan (Planning)

     Perencanaan ini disusun mencakup pembuatan satuan kegiatan mingguan (RKM) selanjutnya dibuat RKH dan langsung tema yang akan diajarkan, menyediakan media atau alat peraga untuk pelajaran, menyediakan rencana pelajaran yang mencakup metode dan teknik menghafal, mengalokasikan waktu serta teknik observasi dan evaluasi.

0. Pelaksanaan (Acting)

	    Implementasi (pelaksanaan) dari semua rencana yang dibuat ketika yang dilaksanakan di kelas adalah pelaksanaan dan kuantitatif, dikumpulkan melalui observasi, respon siswa terhadap permainan warna dengan media benang. Melalui permainan warna dengan media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak sebelumnya dan dapat berkembang dengan baik, karena media benang sangat tepat digunakan anak karena tidak berbahaya bagi anak.

0. Observasi dan Evaluasi

     Observasi dilakukan dalam rangka mengumpulkan data-data tentang pelaksanaan tindakan dan rencana yang akan dibuat. Data yang akan dibuat adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif melalui observasi dan mengambil tafsiran secara benar. Sedangkan data kualitatif yaitu data yang dianalisis dengan menggunakan angka dan presentasi. Dalam melaksanakan observasi dan evaluasi guru tidak harus selalu bekerja sendiri  tetapi guru biasa dibantu oleh teman sejawat.

d. Refleksi (Reflecting)

     Proses refleksi ini memegang peran yang sangat penting dalam menemukan suatu keberhasilan PTK apabila hasil belum mencapai hipotesis tujuan maka akan dilakukan atau ditindaklanjuti pada siklus kedua atau siklus selanjutnya.

B.  Tempat dan Waktu Penelitian

		      Tempat Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanaknan di Kelompok B. Waktu penelitian ini dilakukan pada waktu jam pelajaran di kelompok B PAUD NURUL AMAL,  yang akan dilaksanakan sebanyak 2 siklus, yaitu akan dimulai dari bulan September 2013–Januari 2014

                  Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

		No

		

		Spt

		Okt

		Nov

		Des

		Jan



		

		

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4

		1

		2

		3

		4



		1

		Mempersiapkan judul dan mengidentifikasikan masalah

		

		

x

		

x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		2

		Membuat proposal

		

		

		

		X

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		3

		Bimbingan proposal ke 1

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		4

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		5

		Bimbingan proposal ke 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		6

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		

		

		



		8

		Seminar Proposal

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		

		

		



		9

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		

		



		10

		Izin melaksanakan penelitian dari fakultas

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		11

		Izin penelitian dari kepala sekolah

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		

		



		12

		Membuat RKM, RKH, Siklus 1 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		13

		Pelaksanaan penelitian siklus 

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		14

		Refleksi siklus

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		15

		Bimbingan Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		

		



		16

		Membuat RKM, RKH, Siklus 2 serta media yang akan digunakan dan instrument penilaian anak

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		x

		

		

		

		

		

		



		17

		Pelaksanaan penelitian siklus 2

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		18

		Hasil pelaksanaan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		

		



		19

		Bimbingan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		20

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		

		



		21

		Ujian Skripsi

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		

		



		22

		Perbaikan

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		x

		



		23

		Laporan akhir

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		

		X







C. Subjek Penelitian

Tabel 3.2  Subjek Penelitian

		No

		Nama

		Umur

		Jenis Kelamin

		Pekerjaan orang tua



		1

		Aldo

		5

		L

		PNS



		2

		Anton

		5

		L

		Tani



		3

		Rani

		5

		P

		Swasta



		4

		Dede

		5

		L

		Swasta



		5

		Farel 

		6

		L

		PNS



		6

		Ronaldo

		6

		L

		Tani



		7

		Selva

		5

		P

		Tani



		8

		Pandu

		5

		L

		PNS



		9

		Yolanda

		5

		P

		Tani



		10

		Dinang

		6

		L

		Swasta



		11

		Tina

		5

		P

		PNS



		12

		Yozzi

		5

		P

		Tani



		13

		Citera

		

		P

		Tani





            

        Subjek penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada anak didik di Kelompok B PAUD PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan yang berjumlah 13  orang anak, yang terdiri atas 7 orang anak laki-laki dan 6  orang anak perempuan. Anak tersebut berusia antara 5-6 tahun. Rata-rata anak berasal dari keluarga yang ekonominya menengah ke bawah dan sebagian besar orang tuanya bermata pencarian petani.

   Tabel 3. 3 Jadwal Proses Belajar Mengajar di PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir 

Kabupaten Bengkulu Selatan



		No

		Waktu

		Kegiatan

		Keterangan



		1

		07.30 – 08.00 WIB

		AWAL

		30 Menit



		2

		08.00 – 09.00 WIB

		INTI

		60 Menit



		3

		09.00 – 09.30 WIB

		ISTIRAHAT

		30 Menit



		4

		09.30 – 10.00 WIB

		AKHIR

		30 Menit











D.  Prosedur Penelitian

                 Pada tahapan ini penelitian dilaksanakan melalui dua siklus tindakan, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 

1. Siklus 1

    a. Perencanaan

             Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan guru adalah: 

1) Membuat Rencana pembelajaran mingguan (RKM)

2) Membuat Rencana pembelajaran harian (RKH)

3) Menyediakan media pembelajaran/alat peraga bermain warna dengan media benang

4) Merencanakan metode dan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

		1) Kegiatan awal



a) Anak disiapkan dalam barisan, guru menyapa memberi salam dan mengajak berdoa sebelum memulai aktivitas.

b) Anak aktif ikut bernyanyi lagu selamat pagi sambil olahraga mengikuti irama lagu, melakukan kegiatan olahraga untuk pemanasan dengan kegiatan motorik, yaitu melempar bola besar.

c) Menerangkan tema dan tujuan  pelajaran hari ini, yaitu tema tanaman sub tema tanaman hias.

d) Anak aktif menyimak dan mendengarkan penjelasan dari guru

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini sebelum anak diberi tugas terlebih dahulu guru menjelaskan secara rinci tentang kegiatan permainan warna media benang

Alat dan bahan yang diperlukan yaitu:

1. Pasta, atau pewarna makanan, air, benang

2. Papan atau kaleng tempat memanggang kue

3. Kertas HVS, Gunting, dll

Kegiatan yang akan dilakukan:

1. Anak disuruh mencelupkan benang yang sudah dipotong ke dalam pasta yang sudah diberi air

2. Kemudian tarik benang dan letakan di atas HVS, lalu bentuklah bunga dari benang tersebut, sampai 2 atau 3 warna.

3) Istirahat/makan

a) Bermain di luar ruangan.

b) cuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

4) Kegiatan Akhir 

       Anak diajak berdiskusi dan bersama-sama guru menilai hasil pekerjaan hari ini. Memberi penguatan kepada anak yang masih kurang berhasil  dan memberi reward kepada anak yang telah baik melaksanakan pekerjaan dengan baik , menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. Beberapa pesan, berdoa dan memberi salam.

        c. Observasi dan Evaluasi

  Sementara kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan teman sejawat Weni, mengamati anak dalam melakukan tugasnya masing-masing, pada kegiatan akhir/ penutup dilakukan evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam permainan warna dengan media benang meliputi: 1) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, 2) Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang, 3) Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.

d. Refleksi 

 Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilannya tercapai maka siklus akan di akhiri.





2. Siklus II

          Siklus ke II akan dilaksanakan melakukan perubahan pada bagian tertentu yang didasarkan pada refleksi siklus I sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah disusun. Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II sama halnya dengan siklus I yaitu:

 a. Perencanaan

          Dalam tahap ini kegiatan yang dilaksanakan guru adalah : 

1. Membuat Rencana pembelajaran mingguan (RKM)

2. Membuat Rencana pembelajaran harian (RKH)

3. Menyediakan media pembelajaran/alat peraga bermain warna dengan media benang

4. Merencanakan metode dan media yang akan digunakan.

b. Pelaksanaan

		1) Kegiatan awal



a) Anak disiapkan dalam barisan, guru menyapa memberi salam dan mengajak berdoa sebelum memulai aktivitas.

b) Anak aktif ikut bernyanyi lagu selamat pagi sambil olahraga mengikuti irama lagu, melakukan kegiatan olahraga untuk pemanasan dengan kegiatan motorik, yaitu melempar bola besar.

c) Menerangkan tema dan tujuan  pelajaran hari ini, yaitu tema tanaman sub tema tanaman hias.

2) Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini sebelum anak diberikan tugas terlebih dahulu guru menjelaskan secara rinci tentang kegiatan permainan warna media benang

Alat dan bahan yang diperlukan yaitu:

1. Pasta, atau pewarna makanan, air, benang

2. Papan atau kaleng tempat memanggang kue

3. Kertas HVS, Gunting, dll

Kegiatan yang akan dilakukan:

1. Anak disuruh mencelupkan benang yang sudah dipotong ke dalam pasta yang sudah diberi air

2. Kemudian tarik benang dan letakan di atas HVS, lalu bentuklah bunga dari benang tersebut, sampai 3 atau 4 warna.

3) Istirahat/makan

a) Bermain di luar ruangan.

b) cuci tangan sebelum dan sesudah makan.

c) Berdoa sebelum dan sesudah makan.

4) Kegiatan Akhir 

       Anak diajak berdiskusi dan bersama-sama guru menilai hasil pekerjaan hari ini. Memberi penguatan kepada anak yang masih kurang berhasil  dan memberi reward kepada anak yang telah baik melaksanakan pekerjaan dengan baik , menyampaikan kegiatan yang akan dilakukan besok. Berapa pesan, berdoa dan memberi salam.

        c. Observasi dan Evaluasi

  Sementara kegiatan pembelajaran berlangsung guru dan teman sejawat Weni, mengamati anak dalam melakukan tugasnya masing-masing, pada kegiatan akhir/ penutup dilakukan evaluasi penilaian, aspek-aspek yang dinilai dalam permainan warna dengan media benang meliput: 1) Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, 2) Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang, 3) Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.

d. Refleksi 

 Pada tahap refleksi ini peneliti dan pengamat melakukan pembahasan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran. Dari hasil pembahasan hasil refleksi ini akan diperoleh suatu kesimpulan. Apakah indikator keberhasilan penelitian itu tercapai atau belum. Jika dari hasil penelitian tersebut belum tercapai, maka siklus penelitian selanjutnya akan dilakukan, tetapi jika indikator keberhasilannya tercapai maka siklus akan di akhiri.





E. Instrumen-instrumen Pengumpulan Data yang Akan Digunakan

          Instrumen penelitian yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data penelitian adalah :

1. Lembar Observasi, yang digunakan oleh teman sejawat untuk mengamati keberhasilan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yang dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir.

2. Lembar penilaian keberhasilan, yang diisi oleh peneliti guna melihat keberhasilan anak didik dalam pembelajaran.

3. Lembar keaktifan siswa, dibuat oleh peneliti guna melihat keaktifan anak didik dalam pembelajaran.



Tabel 3.4 Contoh lembar observasi penilaian hasil belajar anak

Melalui permainan warna dengan media benang



		No

		Aspek yang dinilai

		Nilai



		

		

		A

		B

		C



		1

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna,

		

		

		



		2

		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

		

		

		



		3

		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang

		

		

		







    Keterangan:

A = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

B = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

C =  Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.



F. Teknik Pengumpulan Data

        	   Teknik pengumpulan data dengan digunakan peneliti pada penelitian tindakan kelas ini adalah:

a. Observasi			

	        Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan secara langsung dan ikut terlibat dalam pengamatan tersebut, yang dilaksanakan pada Kelompok B PAUD Nurul Amal Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kabupaten Bengkulu Selatan. Adapun  cara melakukannya penelitian ini melakukan dengan teknik observasi terfokus yaitu observasi yang dilakukan secara khusus yang ditujukan untuk mengamati aspek-aspek tertentu dari pembelajaran (James,  2002:18) 

b. Dokumentasi

Melakukan pengumpulan data informasi perkembangan anak,melalui foto kegiatan pada saat melakukan penelitian.

c. Portofolio

			        Portofolio adalah kumpulan hasil kerja anak yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi.

G. Teknik Analisis Data     

Data yang dikumpulkan akan diolah dengan cara memberi makna pada data tersebut dan dipergunakan persentase. Data yang diperoleh dianalissis dengan menggunakan analisis statistik sederhana yaitu persentase dengan  rumus :

 X = 

Keterangan :

X	: Persentase

Y	: Jumlah anak yang berhasil

N	: Jumlah seluruh anak

( Anas, 2005:43)







Tabel 3. 5 Kategori Skor Hasil Observasi

		Persentase keberhasilan belajar



		Kriteria



		80 % - 100 %

		Baik



		75 % - 79 %

		Sedang



		65 % - 70 %

		Kurang







H. Indikator Keberhasilan

Permainan warna dengan media benang dikategorikan berhasil apabila:

1. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil sangat baik (80%) Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

2. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil dengan baik (75%) Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

3. Indikator keberhasilan dikategorikan berhasil dengan sedang (65%) Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.







BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



1. Hasil Penelitian

			Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilakukan di PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Bengkulu selatan, subjek penelitian ini yaitu di kelompok B dengan jumlah anak 13 orang yang terdiri dari 7 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan. Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan sebanyak dua siklus dengan tahap pelaksanaan yaitu antara lain perencanaan, pelaksanan tindakan, observasi dan refleksi. Adapun hasilnya sebagai berikut.

4. Deskripsi Siklus Pertama

0. Pelaksanaan

              Kegiatan pembelajaran pada siklus pertama dilakukan pada kompetensi dasar anak mampu meningkatkan kreativitas seni melalui permainan warna dengan media benang,  yaitu:

1. Anak disuruh mencelupkan benang yang sudah dipotong kedalam pasta yang sudah diberi air

2. Kemudian tarik benang dan letakan di atas HVS, lalu bentuklah bunga dari benang tersebut, sampai 2 atau 3 warna.

Pada siklus pertama anak membuat bunga mawar sampai 2 atau 3 warna dengan menggunakan media benang. Setelah anak diajak membuat bunga mawar dengan media benang, ternyata dapat meningkatkan kreativitas seni anak seperti pada tabel berikut ini. 

           Tabel 4.1. Kreativitas seni anak dalam kegiatan

          permainan warna dengan media benang Siklus I



		Aspek yang diamati

		Kriteria

		Jumlah anak (F)

		%



		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

		Baik

		7

		53



		

		Sedang

		4

		30



		

		Kurang

		2

		15



		Jumlah 



		13

		100



		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

		Baik

		3

		23



		

		Sedang

		4

		30



		

		Kurang

		6

		46



		Jumlah



		13

		100



		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.

		Baik

		7

		53



		

		Sedang

		4

		30



		

		Kurang

		2

		15



		Jumlah



		13

		100







                 Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kesatu untuk aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 7 orang anak (53%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak (15%). Aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 3 orang anak (23%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 6 orang anak (46%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.mendapat kriteria baik 7 orang anak (53%), kriteria sedang 4 orang anak (30%) dan kriteria kurang 2 orang anak (15%). Pada siklus pertama terdapat satu aspek yang mendapat nilai tertinggi yaitu 53% (7 orang anak) namun masih termasuk ke dalam kategori sedang dan aspek-aspek lainnya juga masih termasuk ke dalam kategori kurang. 

0. Refleksi 

Hasil refleksi permasalahan yang masih muncul yaitu kurangnya rasa ingin tahu anak dalam permainan warna dengan media benang, anak belum mampu menyelesaikan tugasnya sampai selesai tanpa bantuan guru dan  masih banyak anak yang belum mampu mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, belum rapi dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang, anak masih lambat dan belum sabar dalam permainan dengan menggunakan media benang. Hal ini dikarenakan kurangnya motivasi yang diberikan guru kepada anak pada saat anak melakukan kegiatan, guru kurang tepat dalam menerapkan metode yang mudah di pahami dan dimengerti anak.

         Permasalahan tersebut akan ditindaklanjuti pada siklus berikutnya dengan mengambil solusi sebagai berikut : 

1. Menjelaskan kembali kepada anak bahwa permainan warna dengan media benang akan menjadi suatu karya seni yang bagus dan menarik.

2. Memberi dorongan serta motivasi pada anak agar lebih mandiri dan kreatif dalam menyelesaikan tugasnya tanpa bantuan guru.

3. Memberi pujian kepada semua anak

Berdasarkan permasalahan di atas maka penelitian ini dilanjutkan pada siklus kedua.

4. Diskripsi Siklus Kedua

0. Pelaksanaan

       Kegiatan pembelajaran pada siklus kedua dilakukan pada kompetensi dasar anak mampu meningkatkan kreativitas seni melalui permainan warna dengan media benang. Pada siklus kedua anak membuat bunga mawar dengan media benang. Setelah anak diajak bermain warna membuat bunga dengan media benang, ternyata dapat meningkatkan kreativitas seni anak, anak sudah bias membuat bunga lebih dari satu dan sudah bias mengkombinasikan warna, hal ini dapat dilihat pada tabel seperti dibawah ini: 



           Tabel 4.2. Kreativitas seni anak dalam kegiatan

           permainan warna dengan media benang Siklus II



		Aspek yang diamati

		Kriteria

		Jumlah anak (F)

		%



		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

		Baik

		12

		92



		

		Sedang

		1

		7



		

		Kurang

		0

		0



		Jumlah 



		13

		100



		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

		Baik

		11

		84



		

		Sedang

		2

		15



		

		Kurang

		0

		0



		Jumlah



		13

		100



		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.

		Baik

		13

		100



		

		Sedang

		0

		0



		

		Kurang

		0

		0



		Jumlah



		13

		100







              Berdasarkan tabel di atas, pada siklus kesatu untuk aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna mendapat kriteria baik 12 orang anak (92%), kriteria sedang 1 orang anak (7%). Aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang mendapat kriteria baik 11 orang anak (84%), kriteria sedang 2 orang anak (15%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang.mendapat kriteria baik 13 orang anak (100%). Data hasil penelitian tingkat kreativitas seni anak kelompok B PAUD NURUL AMAL Desa Betungan Kecamatan Kedurang Kabupten Bengkulu Selatan ditunjukan pada hasil tabel sebagai berikut:

	       	Tabel 4.3. Peningkatan kriteria baik pada Siklus I dan Siklus II

		Aspek yang diamati

		Kriteria Baik

		Peningkatan



		

		Siklus I

		Siklus II

		



		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

		53%

		92%

		39%



		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang 

		23%

		84%

		61%



		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang 

		53%

		100%

		47%







Berdasarkan tabel di atas terjadi peningkatan kriteria baik pada siklus I dan siklus II, pada aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna terjadi peningkatan (39%).  Aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang terjadi peningkatan (61%). Aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang terjadi peningkatan (47%).

Berdasarkan data siklus kedua dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan. Dalam aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna berhasil dengan baik terjadi peningkatan mencapai (92%) atau 12 orang anak, aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang sudah mencapai target keberhasilan terjadi peningkatan mencapai (84%) atau 11 orang anak, sedangkan aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang sudah berhasil dengan baik (100%) atau 13 orang anak, hal ini terbukti bahwa :

1. Anak mampu mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

1. Anak rapi dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

1. Anak cepat dan sabar dalam permainan dengan menggunakan media benang

        Pada siklus kedua berdasarkan hasil refleksi menunjukkan bahwa semua aspek sudah mencapai tingkat keberhasilan yang diinginkan, maka menurut peneliti tidak ada lagi tindakan yang perlu dilakukan atau tidak perlu lagi tindakan pada siklus selanjutnya. Hasil penelitian menunjukkan dengan diterapkannya permainan warna dengan media benang kreativitas seni anak dapat meningkatkan dengan baik.





0. Pembahasan 

  Berdasarkan pada rumusan masalah yaitu “ Apakah melalui permainan warna dengan media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak  Kelompok B PAUD Nurul Amal Desa Betungan Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan?”. Pada hasil penelitian dari siklus I dan siklus II pada pelaksanaan pembelajaran permainan warna dengan  media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak dan kemandirian anak. Peningkatan ini dapat dilihat dari kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang serta kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang sudah meningkat dengan baik.

Menurut Yohana (2013:38) kreativitas yaitu kemampuan untuk memberikan gagasan baru untuk menerapkan dalam pemecahan masalah, baik dalam produk maupun dalam kepekaan pribadi terhadap lingkungannya. Kreativitas merupakan anak yang mampu mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan yang unggul.







































BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN



1. Kesimpulan

      Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: kegiatan permainan warna dengan media benang dapat meningkatkan kreativitas seni anak kelompok B PAUD Nurul Amal Desa Betungan Kecamatan Kedurang Kabupaten Bengkulu Selatan. Hal ini di buktikan dari perbandingan persentase hasil observasi pada setiap siklus I dan siklus II, di mana aspek kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna pada siklus I hanya (53%) atau 7 orang anak yang mendapat kriteria baik sedangkan pada siklus II (92%) atau 15 orang anak yang mendapat kriteria baik. Untuk aspek kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang pada siklus I hanya (23%) atau 3 orang anak yang mendapat kriteria baik sedangkan pada siklus II sudah (84%) atau 11 orang anak yang mendapat kriteria baik. Untuk aspek kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang pada siklus I hanya (53%) atau 7 orang anak yang mendapat kriteria baik sedangkan pada siklus II sudah 100% atau 13 orang anak yang mendapat kriteria baik





1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa saran yang ingin disampaikan kepada para pendidik PAUD dan pengelola PAUD serta peneliti khususnya dibidang pendidikan anak usia dini adalah sebagai berikut : 

1. Saran untuk guru, dalam meningkatkan kreativitas seni anak banyak cara yang dapat guru lakukan diantaranya melalui kegiatan permainan warna dengan media benang.

2. Bagi pengelola PAUD diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada pendidik PAUD untuk mengembangkan dan menentukan pembelajaran sehingga dapat menimbulkan kreativitas guru dalam mengajar, dan memberikan fasilitas seperti menyediakan perlengkapan dan peralatan untuk membuat media pembelajaran upaya dalam meningkatkan kreativitas seni anak.

3. Bagi peneliti lain hendaknya dapat mengembangkan penelitian ini dengan memasukan variabel lain yang belum ada pada penelitian ini, seperti pada aspek bahasa, kognitif, dan lainnya.
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Lampiran 2.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



  TEMA                   : Tanaman 

  SUB TEMA 	 : Tanaman Hias

  KELOMPOK           :  B

		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: menyiram tanaman dll 3.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman hias 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata bunga mawar dengan gambar bunga mawar.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya M-Melati .5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda, misalnya kata M-pada kata mawar. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku dan kakak menyiram bunga . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: menirukan gerakan tanaman ditiup angin, misalnya menirukan gerakan bunga mawar ditiup anagin 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis tanaman bunga yang dikenal,2.1.1.

Mengukur tinggi antara pohon bunga mawar dan pohon bunga melati 2.1.3

Megenal perbedaan bunga mawar dan bunga melati: berdasarkan ciri-cirinya.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai gambar bunga mawar dengan rapi .4.1.3.

Melukis, mengambar dan mencetak bunga menggunakan berbagai media (misalnya, media kaus kaki, benang dan kelereng).4.2.1.

Memegang pensil dengan benar: menulis kata Mawar, melati anggrek .7.1.9.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk bunga dari kertas origami .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1











                                                                        Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                          Yita Puryanti, S.Kom







Lampiran 2.2

RENCANA  KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	:1/1

HARI TANGGAL		:Rabu  11  Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Tanaman/Tanaman Hias

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		1. Kegiatan awal

  (30 menit)



· Doa sebelum dan Sesudah belajar





· Menirukan gerakan lagu nyanyaian lihat kebunku

		





Anak dan guru





Anak langsung



		





Observasi







Observasi





		





· Melukis, menggambar, menggunakan media benang

		2. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan Membuat bunga mawar dengan media benang



		





benang, kertas dan pasta



		





Hasil karya







		

		3.  Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan



		





Anak langsung

Air, serbeT

Anak langsung

		





Observasi



Oservasi 





Observasi 



		





· Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		4. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Tepuk tangan dengan 3 pola





· Menyanyi lagu lihat kebunku



· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru





		





Observasi







Observasi







Observasi











                                                                                





                                                                      

                                                                        Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                          Yita Puryanti, S.Kom

















Lampiran 2.3

Tabel Hasil Observasi Siswa pada Siklus 1 

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang



		

		

		A

		B

		C

		A

		B

		C

		A

		B

		C



		1

		Aldo

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		2

		Anton

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		3

		Rani

		

		

		√

		

		

		√

		

		

		√



		4

		Dede

		√

		

		

		

		

		√

		√

		

		



		5

		Farel 

		

		

		√

		√

		

		

		

		

		√



		6

		Ronaldo

		√

		

		

		

		

		√

		√

		

		



		7

		Selva

		

		√

		

		

		√

		

		

		√

		



		8

		Pandu

		√

		

		

		

		

		√

		√

		

		



		9

		Yolanda

		

		√

		

		

		√

		

		

		√

		



		10

		Dinang

		√

		

		

		

		

		√

		√

		

		



		11

		Tino

		

		√

		

		

		√

		

		

		√

		



		12

		Yozzi

		√

		

		

		

		

		√

		√

		

		



		13

		Citera

		

		√

		

		

		√

		

		

		√

		



		Jumlah

		7

		4

		2

		3

		4

		6

		7

		4

		2



		

		  53

		30

		15

		23

		30

		46

		53

		30

		15







. Keterangan:   

        Untuk mencari hasil pada tabel di atas menggunakan rumus prsentase    P = 

Keterangan:

P	: Persentase

f	: Jumlah anak yang berhasil

n	: Jumlah seluruh anak

Dengan Kategori Skor 

		Persentase keberhasilan belajar



		Kriteria



		80 % - 100 %

		Baik



		75 % - 79 %

		Sedang



		65 % - 70 %

		Kurang









A = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

B = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

C =  Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.



.







Lampiran 2.4

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS 1



Nama			: Eca Trisnahayu

Hari/Tanggal           : Rabu 11 Desember 2013

Semester/Minggu	:1/1

Tema/Sub tema	: Tanaman/Tanaman Hias

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun SKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik



		No

		KEMAMPUAN YANG DINILAI



		PENILAIAN



		A

		Kegiatan Awal

1. Memberi salam

2. Menyapa anak

3. Berdoa

4. Menyanyi diawal kegiatan

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menjelaskan pendekatan pengajaran

7. Menyampaikan tema

8. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		B

		Kegiatan Inti

9. Keterampilan membimbing sisiwa

10. Kemampuan memotivasi member penguatan

11. Kesesuaian dan ketepatan AFE

12. Pengelola kelas

13. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa

14. Antusisi mengajar

15. Komonikasi dengan siswa

16. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema

17. Kesesuaian kegiatan dengan rencana

18. Keterampilan penilaian selama kegiatan

19. Keterampilan penilaian hasil

20. Keterampilan membimbing disiplin

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		C

		Istirahat/Makan

21. Cara Melakukan kegiatan istirahat

22. Keterampilan melksanakan kegiatan makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah makan)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		D

		Kegiatan penutup

23. Keterampilan melakukan diskusi

24. Kemampuan melakukan umpan balik

25. Keterampilan mengakhiri kegiatan (menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, doa, dan salam)

		0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		

		

JUMLAH RATA-RATA

		







1.  Kegiatan Awal: 



4 = Jika Guru sudah memberi salam, menyapa anak, berdoa sebelum belajar, menyanyi dikegiatan awal, menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun, menyampaikan tema serta menjelaskan materi sesuai dengan tema

  

3 = Jika Guru sudah memberi salam, menyapa anak, berdoa sebelum belajar, namun tidak bernyanyi dikegiatan awal, sudah menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun, dan sudah menyampaikan tema serta  menjelaskan materi sesuai dengan tema 



2 = Jika Guru sudah memberi salam, menyapa anak, berdoa sebelum belajar, namun tidak bernyanyi dikegiatan awal, sudah menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun, dan menyampaikan tema namun dalam  menjelaskan materi tidak sesuai dengan tema



1 = Jika Guru sudah memberi salam, tidak menyapa anak, sudah berdoa sebelum belajar, namun tidak bernyanyi dikegiatan awal, sudah menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun, dan menyampaikan tema namun dalam  menjelaskan materi tidak sesuai dengan tema

0 = Jika Guru tidak memberi salam, tidak menyapa anak, sudah berdoa sebelum belajar, namun tidak bernyanyi dikegiatan awal, sudah menyampaikan hari, tanggal, bulan dan tahun, dan menyampaikan tema namun dalam  menjelaskan materi tidak sesuai dengan tema



2. Kegiatan Inti



4 =Jika guru terampilan membimbing sisiwa, mampu memotivasi dan memberi penguatan, sesuai dengan ketepatan AFE, Pengelola kelas, sudah dilakukan dengan benar sesuai variasi dalam kegiatan atau kemampuan sisiwa, Antusisi mengajar, Komonikasi dengan siswa, Variasi bernyanyi sesuai dengan tema, Kesesuaian kegiatan dengan rencana sudah ada dilakukan, Keterampilan penilaian selama kegiata sudah ada dilakukan dengan baik keterampilan penilaian hasil dan Keterampilan membimbing disiplin sudah benar-benar dilakukan



3 =Jika guru kurang terampilan membimbing sisiwa, namun mampu memotivasi dan memberi penguatan, sesuai dengan ketepatan AFE, Pengelola kelas, sudah dilakukan dengan benar sesuai variasi dalam kegiatan atau kemampuan sisiwa, Antusisi mengajar, Komonikasi dengan siswa, Variasi bernyanyi sesuai dengan tema, Kesesuaian kegiatan dengan rencana, Keterampilan penilaian selama kegiata sudah ada dilakukan, namun belum dilakukan dengan baik keterampilan penilaian hasil dan Keterampilan membimbing disiplin



2 =Jika guru kurang terampilan membimbing sisiwa, belum mampu memotivasi dan memberi penguatan sesuai dengan ketepatan AFE, Pengelola kelas sudah dilakukan dengan benar sesuai variasi dalam kegiatan atau kemampuan sisiwa, Antusisi mengajar dan Komonikasi dengan siswa serta Variasi bernyanyi sesuai dengan tema belum dilakukan dengan baik, Kesesuaian kegiatan dengan rencana keterampilan penilaian selama kegiata sudah ada dilakukan, namun belum dilakukan dengan baik keterampilan penilaian hasil dan Keterampilan membimbing disiplin



1 =Jika guru kurang terampilan membimbing sisiwa, belum mampu memotivasi dan memberi penguatan sesuai dengan ketepatan AFE, Pengelola kelas belum dilakukan dengan benar sesuai variasi dalam kegiatan atau kemampuan sisiwa, Antusisi mengajar dan Komonikasi dengan siswa serta Variasi bernyanyi sesuai dengan tema belum dilakukan dengan baik, Kesesuaian kegiatan dengan rencana keterampilan penilaian selama kegiata sudah ada dilakukan, namun belum dilakukan dengan baik keterampilan penilaian hasil dan Keterampilan membimbing disiplin



 0 =Jika guru tidak terampilan membimbing sisiwa, tidak mampu memotivasi dan memberi penguatan sesuai dengan ketepatan AFE, Pengelola kelas tidak dilakukan dengan benar sesuai variasi dalam kegiatan atau kemampuan sisiwa, Antusisi mengajar dan Komonikasi dengan siswa serta Variasi bernyanyi sesuai dengan tema belum dilakukan dengan baik, Kesesuaian kegiatan dengan rencana keterampilan penilaian selama kegiata belum  dilakukan dilakukan dengan baik, keterampilan penilaian hasil dan keterampilan membimbing disiplin belum ada



3. Kegiatan Istirahat/makan



4 = Jika guru sudah melakukan dan mempersiapkan kegiatan istirahat dengan baik persiapan doa, sebelum dan sesudah makan sudah dilakukan dengan benar

3 = Jika guru kurang melakukan dan mempersiapkan kegiatan istirahat dengan baik persiapan doa, sebelum dan sesudah makan sudah dilakukan dengan benar 



2 = Jika guru kurang melakukan dan mempersiapkan kegiatan istirahat dengan baik persiapan doa, sebelum dan sesudah makan sudah dilakukan namun belum benar



1 = Jika guru tidak melakukan dan mempersiapkan kegiatan istirahat dengan baik persiapan doa sebelum dan sesudah makan sudah dilakukan namun belum  benar



0 = Jika guru tidak melakukan dan mempersiapkan kegiatan istirahat dengan baik persiapan doa sebelum dan sesudah makan belum dilakukan



4. Kegiatan Penutup



4 = Jika guru melakukan kegiatan diskusi dikegiatan akhir, berdoa dan bernyanyi sebelum pulang, serta menyampaikan pesan kepada anak untuk hari esok



3 = Jika guru tidak melakukan kegiatan diskusi dikegiatan akhir, berdoa sebelum pulang namun belum melakukan kegiatan akhir sebelum pulang serta menyampaikan pesan kepada anak untuk hari esok

 

2 = Jika guru tidak melakukan kegiatan diskusi dikegiatan akhir, berdoa sebelum pulang namun belum melakukan kegiatan akhir sebelum pulang serta menyampaikan pesan kepada anak untuk hari esok



1 = Jika guru tidak melakukan kegiatan diskusi dikegiatan akhir, tidak berdoa sebelum pulang tidak melakukan kegiatan akhir sebelum pulang namun masih menyampaikan pesan kepada anak untuk hari esok



0 = Jika guru tidak melakukan kegiatan diskusi dikegiatan akhir, tidak berdoa sebelum pulang tidak melakukan kegiatan akhir sebelum pulang dan tidak menyampaikan pesan kepada anak untuk hari esok



                 

                                                                     Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                          Yita Puryanti, S.Kom

Lampiran 2.5

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PENILAIAN RKH) SIKLUS 1



Nama			: Eca Trisnahayu

Hari/Tanggal		: Rabu 11 Desember 2013

Semester/Minggu	:1/2

Tema/Sub tema		: Tanamn/Tanaman Hias

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun SKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik



		NO

		KEMAMPUAN YANG DINILAI



		PENILAIAN



		1

		Kesesuaian anatara tema dengan kompetensi dasar, indicator, dan kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		2

		Penyusunan prosedur pembelajaran (Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		3

		Keseuaian tema dengan kegiatan awal

		0

		1

		2

		3

		4



		4

		Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di setiap area atau kelompok

		0

		1

		2

		3

		4



		5

		Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang dirancang

		0

		1

		2

		3

		4



		6

		Perencanaan organisasi kelas (klasik,area,kelompok,individu)

		0

		1

		2

		3

		4



		7

		Rancangan variasi metode pembelajaran

		0

		1

		2

		3

		4



		8

		Ketetapan Metode pembelajaran dalam setiap kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		9

		Rencana variasi AFE

		0

		1

		2

		3

		4



		10

		Kesesuaian perencana waktu dengan kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		11

		Rencana penilaian proses

		0

		1

		2

		3

		4



		12

		Rencana penilaian hasil

		0

		1

		2

		3

		4



		13

		Ketetapan rencana penilaian dengan kemampuan yang ingin dicapai

		0

		1

		2

		3

		4



		

		JUMLAH RATA-RATA

		

		

		

		

		









                  Mengetahui

       Ka. PAUD Nurul Amal                             Kedurang,      Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    







       Yita Puryanti, S.Kom                                                Weni





	















Lampiran 3.1

RENCANA KEGIATAN MINGGUAN (RKM)



TEMA                   : Tanaman  (3 MINGGU)

SUB TEMA          : Tanaman Hias

KELOMPOK	          : B



		No

		Aspek Perkembangan

		Indikator



		1

		Moral dan Nilai-nilai agama

		Menyebutkan tempat  ibadah yang dikenal. 7.1.2

Menandai perbuatana perilaku buruk gambar anak menrusak tanaman petani.5.1.2

Menyebutkan agama yang dikenal, islam, Kristen, budha, hindu.7.1.5



		2

		Sosial Emosional dan Kemandirian

		Melaksanakan tugas kelompok: menyiram tanaman dll 3.2.1

Bercerita cara memelihara tanaman hias 2.4.2

Mengajak teman bermain dan tidak membedakan teman. 11.3.1



		4

		Bahasa

		Menyebutkan gambar yang bunyinya sama, kata bunga mawar dengan gambar bunga mawar.4.1.1

Menghubungkan kata dengan bunyi huruf awal minsalnya M-Melati .5.2.1

Menyebutkan huruf awala sesuai dengan benda, misalnya kata M-pada kata mawar. 8.3.1

Menghubungkan gambar sesuai dengan pasangannya.13. 2.1

Becerita menggunakan kata ganti aku:pada hari minggu aku dan kakak menyiram bunga . 1.2.2.

Melakukan 3-5 perintah dengan benar: menirukan gerakan tanaman ditiup angin, misalnya menirukan gerakan bunga mawar ditiup anagin 11.1.1



		3

		Kognitif

		Mengetahui jenis tanaman bunga yang dikenal,2.1.1.

Mengukur tinggi antara pohon bunga mawar dan pohon bunga melati 2.1.3

Megenal perbedaan bunga mawar dan bunga melati: berdasarkan ciri-cirinya.5.1.1.



		5

		Fisik motorik

		Mewarnai gambar bunga mawar dengan rapi .4.1.3.

Melukis, mengambar dan mencetak bunga menggunakan berbagai media (misalnya, media kaus kaki, benang dan kelereng).4.2.1.

Memegang pensil dengan benar: menulis kata Mawar, melati anggrek .7.1.9.

Melipat kertas sderhana:melipat bentuk bunga dari kertas origami .7.1.11.

Melipat bentuk 7 lipatan menggunakan berbagai media  7.12.1









                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                          Yita Puryanti, S.Kom









                                                                             















Lampiran 3.2                                

RENCANA KEGIATAN HARIAN (RKH)



KELOMPOK			:B

SEMESTER/MINGGU	:1/2

HARI TANGGAL		:Kamis 19  Desember 2013

TEMA/SUB TEMA		:Tanaman/Tanaman Hias

		Indikator

		Kegiatan Pembelajaran

		Alat/Sumber

		Penilaian



		· Mentaati peraturan yang ada(p.16)

		Berbaris didepan kelas





		Anak langsung

		Observasi



		





· Berdoa sebelum dan sesudah belajar(P.1)



· Senam Fantasi seuai dengan irama music (FM.24)

		3. Kegiatan awal

  (30 menit)



· Doa sebelum dan Sesudah belajar





· Menirukan gerakan lagu nyanyaian lihat kebunku

		





Anak dan guru





Anak langsung



		





Observasi







Observasi





		





· Melukis, menggambar, menggunakan media benang

		4. Kegiatan inti

     (60 menit)



· Latihan Membuat bunga mawar dengan media kbenang



		





benang, kertas dan pasta



		





Hasil karya







		

		3.  Istirahat/Makan

    (30 menit)



· Bermain diluar



· Cuci tangan sebelum makan



· Berdoa sebelum makan



		





Anak langsung

Air, serbeT

Anak langsung

		





Observasi



Oservasi 





Observasi 



		





· Bertepuk tangan dengan 3 pola (FM.9)



· Menyanyi lebih dari 20 lagu anak(FM.19)

		4. Kegiatan Penutup (30 Menit)



· Tepuk tangan dengan 3 pola





· Menyanyi lagu lihat kebunku



· Diskusi kegiatan hari ini dan besok

· Doa, Salam, Pesan, Pulang.

		





Anak dan guru





Anak dan guru



Anak dan guru





		





Observasi







Observasi







Observasi















                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                          Yita Puryanti, S.Kom





















Lampiran 3.3                                                     

Tabel hasil observasi siswa pada siklus II 

		No

		Nama Anak

		Aspek yang akan dinilai





		

		

		Kemampuan anak dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna

		Kerapian anak dalam mengatur warna dengan menggunakan media benang

		Kecepatan dan kesabaran anak dalam permainan dengan menggunakan media benang



		

		

		A

		B

		C

		A

		B

		C

		A

		B

		C



		1

		Aldo

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		2

		Anton

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		3

		Rani

		v

		

		

		v

		

		

		v

		

		



		4

		Dede

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		5

		Farel 

		v

		

		

		v

		

		

		v

		

		



		6

		Ronaldo

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		7

		Selva

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		8

		Pandu

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		9

		Yolanda

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		10

		Dinang

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		11

		Tino

		√

		

		

		√

		

		

		√

		

		



		12

		Yozzi

		

		√

		

		

		√

		

		√

		

		



		13

		Citera

		√

		

		

		

		√

		

		√

		

		



		Jumlah

		12

		1

		-

		11

		2

		-

		13

		-

		-



		%

		92

		7

		-

		84

		15

		-

		100

		-

		-









Keterangan:   

        Untuk mencari hasil pada tabel di atas menggunakan rumus prsentase    P = 

Keterangan:

P	: Persentase

f	: Jumlah anak yang berhasil

n	: Jumlah seluruh anak

100%	: Bilangan constant



Dengan Kategori Skor 

		Persentase keberhasilan belajar



		Kriteria



		80 % - 100 %

		Baik



		75 % - 79 %

		Sedang



		65 % - 70 %

		Kurang









A = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, cepat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

B = Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, namun masih lambat dan sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.

C =  Jika anak mampu dalam mengkombinasikan lebih dari 2 warna atau sampai 4 warna, dengan rapi, masih lambat dan belum sabar dalam permainan warna dengan menggunakan media benang.















Lampiran 3.4

ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PRAKTIK MENGAJAR) SIKLUS II



Nama			: Eca Trisnahayu

Hari/Tanggal           : Kamis 19  Desember 2013

Semester/Minggu	:1/2

Tema/Sub tema	: Tanaman/Tanaman Hias

		

Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik



		No

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		A

		Kegiatan Awal

1. Memberi salam

2. Menyapa anak

3. Berdoa

4. Menyanyi diawal kegiatan

5. Menyampaikan hari/tanggal/bulan/tahun

6. Menjelaskan pendekatan pengajaran

7. Menyampaikan tema

8. Menjelaskan materi sesuai dengan tema

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4





		B

		Kegiatan Inti

9. Keterampilan membimbing sisiwa

10. Kemampuan memotivasi member penguatan

11. Kesesuaian dan ketepatan AFE

12. Pengelola kelas

13. Variasi kegiatan/kemampuan sisiwa

14. Antusisi mengajar

15. Komonikasi dengan siswa

16. Variasi bernyanyi sesuai dengan tema

17. Kesesuaian kegiatan dengan rencana

18. Keterampilan penilaian selama kegiatan

19. Keterampilan penilaian hasil

20. Keterampilan membimbing disiplin

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		C

		Istirahat/Makan

21. Cara Melakukan kegiatan istirahat

22. Keterampilan melksanakan kegiatan makan(persiapan doa, sebelum dan sesudah makan)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		D

		Kegiatan penutup

23. Keterampilan melakukan diskusi

24. Kemampuan melakukan umpan balik

25. Keterampilan mengakhiri kegiatan (menyampaikan kegiatan besok,pesan, nyanyi, doa, dan salam)

		

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4

0  1  2  3  4



		

		

JUMLAH RATA-RATA

		









                                                                      Mengetahui

                                                                      Ka. PAUD Nurul Amal

                                                                       Kabupaten Bengkulu Selatan





                                                                        Yita Puryanti, S.Kom







	













Lampiran 3.5





ALAT PENILAIAN KEMAMPUAN GURU

(PENILAIAN RKH) SIKLUS II



Nama			: Eca Trisnahayu

Hari/Tanggal		: Kamis 19  Desember 2013

Semester/Minggu	:1/2

Tema/Sub tema		: Tanaman/Tanaman Hias



Petunjuk:

Nilailah Kemampuan mahasiswa dalam menyusun RKH Dengan cara melingkari skalah penilaian dibawah ini:

      0 = Kurang sekali               1= Kurang                     2= Cukup

      3 = Baik                              4= Sangat baik

		NO

		KEMAMPUAN YANG DINILAI

		PENILAIAN



		1

		Kesesuaian anatara tema dengan kompetensi dasar, indicator, dan kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		2

		Penyusunan prosedur pembelajaran (Pembukaan, inti, istirahat, penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		3

		Keseuaian tema dengan kegiatan awal

		0

		1

		2

		3

		4



		4

		Kesesuaian tema dengan ragam kegiatan di setiap area atau kelompok

		0

		1

		2

		3

		4



		5

		Kesesuaian kegiatan dengan AFE yang dirancang

		0

		1

		2

		3

		4



		6

		Perencanaan organisasi kelas (klasik,area,kelompok,individu)

		0

		1

		2

		3

		4



		7

		Rancangan variasi metode pembelajaran

		0

		1

		2

		3

		4



		8

		Ketetapan Metode pembelajaran dalam setiap kegiatan

		0

		1

		2

		3

		4



		9

		Rencana variasi AFE

		0

		1

		2

		3

		4



		10

		Kesesuaian perencana waktu dengan kegiatan(awal,inti,istrhat,penutup)

		0

		1

		2

		3

		4



		11

		Rencana penilaian proses

		0

		1

		2

		3

		4



		12

		Rencana penilaian hasil

		0

		1

		2

		3

		4



		13

		Ketetapan rencana penilaian dengan kemampuan yang ingin dicapai

		0

		1

		2

		3

		4



		

		JUMLAH RATA-RATA

		

		

		

		

		











                 Mengetahui

        Ka. PAUD Nuru Amal                                 Kedurang,      Desember 2013

  Kabupaten Bengkulu Selatan                                  Teman Sejawat                    







         Yita Puryanti, S.Kom                                                     Weni























DOKUMENTASI  SIKLUS I



[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000127.jpg]

        Guru menyapa anak ketika anak baru datang kesekolah

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0008194.jpg]    

Melakukan kegiatan berdoa sebelum memeulai pelajaran

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0008191.jpg]

Sebelum belajar guru mengajak anak bercerita sesuai dengan tema yang diangkat yaitu tema tanaman sub tema tanaman hias



[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0008196.jpg]

Guru memperkenalkan media yang akan digunakan dengan bahan yaitu: benang, piring, pasta, air, havs

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0016386.jpg]

Guru memperagakan bagaimana cara membuat bunga dengan media benang, melalui permain an warna media benang ini anak akan dapat mengkombinasikan warna membentuk bunga

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0032767.jpg]

 



Guru mempelihatkan kepada anak cara mencelupkan benang kedalam pasta dan merangkai benang diatas kertas hvs

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0002049.jpg]



Kegiatana anak bermain permainan warna dengan media benang



 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000129.jpg]



   Kegiatana anak bermain permainan warna dengan media benang

    

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000130.jpg]    

Hasil siklus I Pada saat anak melakukan permainan warna sampai 3 warna dengan media benang

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0002050.jpg]

Hasil siklus I Pada saat anak melakukan permainan warna sampai 3 warna dengan media benan

DOKUMENTASI SIKLUS 2 (Dua)

                                           

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000011.jpg]      

Sebelum masuk ruangan anak disuruh berbaris didepan kelas



[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0004095.jpg]

Berdoa sebelum belajar

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000064(21612).jpg]     





Guru menyiapkan media yang akan digunakan dalam permainan warna



 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0016385.jpg] 



Guru memperagakan cara membuat rangkaian bunga dari benang yang sudah dicelupkan ke dalam pasta

           

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0524287.jpg]   

Kegiatan anak pada saat melakukan permainan warna dengan media benang     

 [image: F:\Photos\KAMI\DSC_0524290.jpg]

Kegiatan anak pada saat melakukan permainan warna dengan media benang     



	



















RIWAYAT   HIDUP

[image: F:\Photos\KAMI\DSC_0000127.jpg]



Nama				: Eca Trisnahayu

Tempat Tanggal Lahir	: Betungan 20 Januari 1987

Agama			: Islam

Anak Ke			: 4 Lima Saudara

Alamat                                : Desa Betungan Kecamatan Kedurang Ilir Kab. Bengkulu Selatan

Nama Ayah                        : Awandani

Nama Ibu                           : Mawaria

Nama Suami                      : Lis efrian

Pendidikan 

1. Tamat SD Pada tahun 1998

2. Tamat SMP Pada tahun 2002

3. Tamat SMA Pada tahun 2005

4. Pada tahun 2011 saya melanjutkan pendidikan S1 PAUD di Universitas Bengkulu yang insyaallah akan tamat pada tahun 2014 ini



Kata Mutiara	 : Jadilah diri sendiri dan bahagiakanlah orang-orang yang ada disekitar anda.



Pesan         : Gapailah cita-citamu setinggi bintang dilangit dan jangan mudah menyerah sebelum berhasil,,,,,
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